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ABSTRACT 
This study seeks to examine the impact of digital marketing and digital payment on 

the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

the Special Region of Yogyakarta. This study is driven by the swift digital 

transformation and growing technology use among MSMEs, yet its effect on 

financial performance has been inconsistent in previous research. This study utilizes 

a quantitative methodology, employing a survey technique via questionnaires 

administered to 100 MSME proprietors in the Special Region of Yogyakarta. 

Multiple linear regression analysis was conducted utilizing SPSS to evaluate the 

hypotheses. The findings demonstrate that digital marketing positively and 

significantly influences the financial performance of MSMEs. Likewise, digital 

payment exerts a beneficial and substantial impact on financial performance. Both 

independent variables concurrently exert a considerable impact on the financial 

performance of MSMEs. The findings indicate that the implementation of digital 

marketing techniques and digital payment systems enhances sales growth and 

operational efficiency in MSMEs. The results underscore the necessity of 

improving digital literacy and maximizing technology use to bolster MSME 

sustainability in the digital economy. 

Keywords: Digital Marketing, Digital Payment, Financial Performance, MSMEs, 

Technology Acceptance Model. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing dan digital 

payment terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya 

transformasi digital serta meningkatnya adopsi teknologi oleh UMKM, namun 

dampaknya terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang beragam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada 100 pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain itu, digital 

payment juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan strategi pemasaran digital dan sistem pembayaran digital mampu 

meningkatkan pertumbuhan penjualan serta efisiensi operasional UMKM. 

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi digital dan 

optimalisasi pemanfaatan teknologi bagi keberlanjutan UMKM di era ekonomi 

digital. 

Kata kunci: Digital Marketing, Digital Payment, Kinerja Keuangan, UMKM, 

Technology Acceptance Model. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar belakang  

Digitalisasi telah menjadi bagian integral dari perkembangan global, 

termasuk di Indonesia, dan memunculkan berbagai perdebatan mengenai dampak 

positif maupun negatif yang ditimbulkannya (Savvakis et al., 2024). Dalam konteks 

ekonomi, transformasi digital dipandang sebagai salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan efisiensi, memperkuat daya saing, serta merespons ketidakstabilan 

pembangunan ekonomi yang masih dihadapi hingga saat ini (Chaerunisak et al., 

2024). Pemanfaatan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan di 

berbagai sektor, baik publik maupun privat, melalui percepatan proses operasional, 

peningkatan transparansi, otomatisasi proses bisnis, serta perluasan akses layanan 

dan inovasi, sehingga meningkatkan efisiensi organisasi secara menyeluruh 

(Savvakis et al., 2024). Namun demikian, perkembangan digital juga membawa 

tantangan, terutama terkait keamanan dan privasi data akibat masifnya 

pengumpulan serta pengolahan data oleh platform digital apabila tidak diimbangi 

dengan mekanisme pengawasan yang memadai (Liu et al., 2025). 

Dalam perekonomian Indonesia, transformasi digital memiliki implikasi yang 

sangat penting bagi UMKM. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat daya saing dan profitabilitas UMKM melalui 

penggunaan platform pemasaran online dan sistem pembayaran digital (Purnomo, 
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2024; Pradana et al., 2024; Sihotang, 2025; Anggraini et al., 2025). Dalam 

ekosistem ekonomi digital yang terus berkembang, digitalisasi tidak lagi sekadar 

berfungsi sebagai alat pendukung, melainkan menjadi faktor strategis yang 

mendorong percepatan proses bisnis dan penguatan posisi kompetitif UMKM 

(Morisson & Fikri, 2025; Panduwinata et al., 2025). 

Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, 

UMKM merupakan kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan oleh perseorangan 

maupun badan usaha untuk memperkuat struktur perekonomian nasional yang 

berlandaskan prinsip demokrasi ekonomi dan keadilan sosial. Secara empiris, 

UMKM memiliki posisi strategis dalam pembangunan ekonomi nasional dengan 

kontribusi lebih dari 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap 

sekitar 97 persen tenaga kerja, serta berperan penting dalam pemerataan pendapatan 

dan investasi nasional (Salsabila et al., 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa 

keberlanjutan dan peningkatan kinerja UMKM menjadi faktor krusial bagi stabilitas 

perekonomian Indonesia. 

Di tingkat regional, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan wilayah 

dengan perkembangan UMKM yang cukup pesat, dengan jumlah UMKM 

mencapai 344.757-unit pada tahun 2024 (Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta., 

2024). Karakteristik DIY sebagai kota pelajar, pusat kebudayaan, pariwisata, dan 

industri kreatif memberikan keunggulan komparatif yang mendorong pertumbuhan 

UMKM, khususnya di sektor kuliner, kerajinan, dan produk kreatif. Kolaborasi 

antara sektor pariwisata dan industri kreatif menjadikan DIY sebagai magnet 

ekonomi yang meningkatkan permintaan produk lokal dan membuka peluang 
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pengembangan usaha UMKM (Oentoro & Wiyatiningsih, 2022; Tarigan & Larasati, 

2025).  

Sejalan dengan agenda nasional menuju Indonesia Digital, Kementerian 

Komunikasi dan Informatika telah mendorong peningkatan pemanfaatan teknologi 

digital di berbagai daerah. DIY tercatat sebagai provinsi dengan tingkat literasi 

digital yang relatif tinggi dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Pada tahun 2022, 

indeks literasi digital DIY mencapai skor 3,64 pada skala 1-5, meskipun mengalami 

sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya (Bappeda Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital di DIY 

telah berkembang, namun masih menghadapi tantangan dalam hal pemanfaatan 

yang optimal, khususnya pada sektor UMKM. 

Dalam praktiknya, digitalisasi UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta 

umumnya diwujudkan melalui penerapan digital marketing dan digital payment 

sebagai bagian dari strategi usaha. Secara konseptual, pemanfaatan media sosial, 

platform e-commerce, serta sistem pembayaran digital diharapkan mampu 

meningkatkan penjualan, efisiensi biaya, dan pengelolaan keuangan usaha. Namun, 

temuan lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara ekspektasi dan realitas. 

Hasil observasi dan wawancara mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas 

digital tidak selalu diikuti oleh peningkatan pendapatan dan laba usaha. Sebaliknya, 

sebagian pelaku UMKM justru menghadapi beban biaya tambahan, seperti biaya 

promosi berbayar, potongan transaksi platform, serta kebutuhan peningkatan 

kapasitas produksi, yang berpotensi menekan stabilitas keuangan usaha. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM masih cenderung bersifat parsial dan 

operasional, sehingga dampaknya terhadap kinerja keuangan belum konsisten.  

Berdasarkan kondisi tersebut, meskipun digitalisasi telah menjadi bagian dari 

aktivitas UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta, dampaknya terhadap kinerja 

keuangan UMKM masih menunjukkan hasil yang beragam. Perbedaan tersebut 

tercermin dari temuan penelitian terdahulu yang belum sepenuhnya konsisten. 

Sejumlah studi menyatakan bahwa penerapan digital marketing dan digital payment 

berpengaruh positif terhadap peningkatan efisiensi operasional, perluasan akses 

pasar, serta peningkatan profitabilitas UMKM (Purnomo, 2024; Pradana et al., 

2024; Morisson & Fikri, 2025; Panduwinata et al., 2025). Temuan ini menegaskan 

bahwa digitalisasi dapat berperan sebagai instrumen strategis dalam memperkuat 

daya saing UMKM di era ekonomi digital. 

Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

digital tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Anggraini et al. (2025) serta Indriastuti dan Kartika (2022) menemukan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM masih cenderung tabatas pada aspek 

pemasaran dan komunikasi, sementara integrasi digital dalam pengelolaan 

keuangan dan pengambilan keputusan usaha belum optimal. Akibatnya, manfaat 

digitalisasi terhadap kinerja keuangan belum sepenuhnya dirasakan secara nyata 

oleh pelaku UMKM. 

Selain itu, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa digitalisasi dapat 

menimbulkan biaya tambahan, seperti biaya promosi berbayar, potongan platform 

digital, serta kebutuhan peningkatan kapasitas produksi, yang dalam jangka pendek 
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berpotensi menekan stabilitas keuangan UMKM (Morisson & Fikri, 2025; Pradana 

et al., 2024). Perbedaan tingkat kesiapan digital, kemampuan pengelolaan usaha, 

serta karakteristik wilayah dan skala usaha turut memperkuat variasi hasil 

penelitian terkait pengaruh digitalisasi terhadap kinerja keuangan UMKM 

(Anggraini et al., 2025; Indriastuti & Kartika, 2022). 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, masih terdapat 

celah penelitian (research gap) mengenai bagaimana dan sejauh mana penerapan 

digital marketing dan digital payment benar-benar memengaruhi kinerja keuangan 

UMKM, khususnya pada konteks Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

karakteristik ekonomi kreatif, pariwisata, dan tingkat literasi digital yang relatif 

tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti 

empiris berbasis data primer mengenai pengaruh digital marketing dan digital 

payment terhadap kinerja keuangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, digitalisasi UMKM difokuskan pada penerapan digital 

marketing dan digital payment. Pemilihan kedua aspek tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa digital marketing dan digital payment merupakan bentuk 

digitalisasi yang paling umum diadopsi oleh UMKM, mudah diamati, serta 

memiliki keterkaitan langsung dengan kinerja keuangan usaha (Pradana et al., 

2024; Morisson & Fikri, 2025). Digital marketing merepresentasikan digitalisasi 

pada sisi pemasaran dan pendapatan, sedangkan digital payment merepresentasikan 

digitalisasi pada sisi transaksi dan pengelolaan keuangan. Dengan demikian, kedua 

variabel tersebut dinilai mampu menggambarkan dampak digitalisasi UMKM 

secara lebih spesifik dan terukur (Panduwinata et al., 2025). 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh digital marketing terhadap kinerja keuangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh digital payment terhadap kinerja keuangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

1.4. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen UMKM, 

teknologi digital, dan kinerja keuangan. Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat 

untuk: 
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1. Memperkaya kajian akademik mengenai digitalisasi UMKM, khususnya 

terkait pengaruh digital marketing dan digital payment terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Memberikan kerangka konseptual dan empiris bagi penelitian selanjutnya 

yang meneliti hubungan antara adopsi teknologi digital dan kinerja finansial 

UMKM. 

3. Menjadi referensi dalam pengembangan teori digitalisasi dan manajemen 

keuangan UMKM, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memperkuat teori tentang transformasi digital dalam konteks usaha mikro, 

kecil, dan menengah. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian yang menjelaskan 

pentingnya digitalisasi bagi peningkatan kinerja keuangan UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam bab ini juga disajikan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, 

batasan penelitian, serta sistematika pembahasan dari keseluruhan isi skripsi..  

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat landasan teori yang menjadi dasar penelitian, termasuk 

konsep digital marketing, digital payment, dan kinerja keuangan UMKM. 

Selain itu, bab ini juga mencakup kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, 

dan tinjauan penelitian terdahulu terkait digitalisasi UMKM. 

Bab III Metode Penelitian  



8 
 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, serta metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

Bab IV  Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil analisis data, baik deskriptif maupun inferensial, 

serta membahas temuan penelitian dalam konteks teori dan penelitian 

terdahulu. Bab ini juga menjelaskan pengaruh digital marketing dan digital 

payment terhadap kinerja keuangan UMKM secara terperinci. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi teoretis dan praktis, 

keterbatasan penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya dan bagi 

pelaku UMKM maupun pihak pemerintah daerah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM)   

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model teoritis 

yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan 

serta penggunaan teknologi informasi oleh individu. Model ini pertama kali 

dikembangkan oleh Davis (1986) dan kemudian dipublikasikan secara resmi oleh 

Davis (1989). TAM dikembangkan sebagai adaptasi dari Theory of Reasoned 

Action (TRA) yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen, dengan tujuan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi secara 

spesifik. TAM menjelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu sistem 

teknologi ditentukan oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEOU). Kedua konstruk tersebut memengaruhi sikap 

pengguna terhadap penggunaan teknologi, yang selanjutnya memengaruhi niat 

perilaku untuk menggunakan teknologi dan akhirnya menentukan penggunaan 

aktual sistem tersebut (Davis, 1989).  

a. Perceived Usefulness (PU) 

Perceived Usefulness didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu 

bahwa penggunaan suatu sistem teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Dalam konteks ini, semakin tinggi persepsi manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna, maka semakin besar kemungkinan pengguna 

tersebut untuk menerima dan menggunakan teknologi yang bersangkutan. 
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Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi manfaat menjadi faktor dominan 

dalam menentukan penerimaan teknologi karena pengguna cenderung 

mempertimbangkan sejauh mana teknologi dapat membantu meningkatkan 

produktivitas, efektivitas, dan efisiensi kerja. 

Dalam konteks UMKM, Perceived Usefulness dapat tercermin dari 

keyakinan pelaku usaha bahwa digitalisasi, seperti penggunaan platform 

digital, media sosial, atau sistem pembayaran digital, mampu meningkatkan 

penjualan, memperluas jangkauan pasar, serta memperbaiki kinerja keuangan 

usaha. 

b. Perceived Ease of Use (PEOU) 

Perceived Ease of Use didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu 

bahwa penggunaan suatu sistem teknologi tidak memerlukan usaha yang 

besar atau bebas dari kesulitan. Teknologi yang mudah dipahami dan 

digunakan akan lebih mudah diterima oleh pengguna. Davis (1989) 

menjelaskan bahwa apabila suatu sistem dianggap sulit digunakan, maka 

pengguna cenderung enggan untuk mengadopsinya, meskipun sistem tersebut 

memiliki manfaat yang tinggi. 

Selain itu, Perceived Ease of Use juga berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap Perceived Usefulness. Artinya, semakin mudah suatu 

teknologi digunakan, maka semakin besar kemungkinan pengguna akan 

merasakan manfaat dari teknologi tersebut (Davis, F. D., Bagozzi, R. P., & 

Warshaw, 1989).  

c. Niat Perilaku untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use) 
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Behavioral Intention to Use merupakan kecenderungan atau keinginan 

individu untuk menggunakan suatu teknologi di masa mendatang. Davis 

(1989) menyatakan bahwa niat perilaku merupakan prediktor utama dari 

penggunaan aktual teknologi. Semakin kuat niat seseorang untuk 

menggunakan teknologi, maka semakin besar kemungkinan teknologi 

tersebut benar-benar digunakan dalam aktivitas sehari-hari. 

Technology Acceptance Model sangat relevan digunakan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan digitalisasi UMKM, karena model ini 

mampu menjelaskan faktor psikologis dan perilaku pelaku UMKM dalam 

menerima dan menggunakan teknologi digital. Dalam konteks indeks 

digitalisasi UMKM, TAM dapat digunakan untuk menganalisis sejauh mana 

persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi digital memengaruhi 

tingkat adopsi digitalisasi, yang selanjutnya berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM.  

Technology Acceptance Model (TAM) memandang penerimaan 

teknologi informasi sebagai hasil dari proses kognitif individu dalam menilai 

manfaat dan kemudahan suatu sistem. Persepsi terhadap kegunaan yang 

dirasakan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan 

(perceived ease of use) menjadi determinan utama yang membentuk 

kecenderungan individu untuk menerima atau menolak teknologi. Penilaian 

tersebut memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi, yang selanjutnya 

tercermin dalam niat serta perilaku aktual dalam penggunaan sistem. Seiring 

perkembangan teknologi, TAM telah banyak diaplikasikan dan dimodifikasi 
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dalam berbagai konteks untuk menjelaskan dinamika adopsi teknologi yang 

semakin kompleks. 

Secara konseptual, TAM pertama kali dikemukakan oleh Davis et al. 

(1989) sebagai model teoritis yang bertujuan menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan teknologi informasi oleh pengguna. Model ini 

berfokus pada dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (PU) dan 

perceived ease of use (PEOU). PU merepresentasikan keyakinan individu 

bahwa penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan 

kinerja pekerjaan, sedangkan PEOU mencerminkan tingkat kemudahan yang 

dirasakan dalam mengoperasikan teknologi tanpa memerlukan usaha yang 

berlebihan. Interaksi antara kedua konstruk tersebut berperan dalam 

membentuk sikap pengguna, yang kemudian memengaruhi niat untuk 

menggunakan teknologi dan berujung pada perilaku penggunaan secara 

nyata. 

Dalam representasi konseptual TAM, hubungan antarvariabel 

digambarkan secara sistematis mulai dari PU dan PEOU hingga perilaku 

penggunaan. Kedua variabel tersebut diposisikan sebagai faktor penentu awal 

yang memengaruhi sikap individu terhadap teknologi (Bustaman et al., 2023). 

Sikap tersebut selanjutnya berkontribusi terhadap pembentukan niat 

penggunaan, yang pada akhirnya menentukan realisasi penggunaan 

teknologi. Struktur hubungan ini menegaskan bahwa penerimaan teknologi 

tidak hanya ditentukan oleh persepsi manfaat dan kemudahan semata, tetapi 

juga oleh sikap pengguna sebagai mediator penting dalam proses adopsi. Oleh 
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karena itu, TAM menjadi kerangka analitis yang relevan bagi penelitian dan 

praktik dalam mengkaji perilaku adopsi teknologi di berbagai bidang. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Gambar Technological Acceptance Model Davis et al., 1989 

 

2.1.2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Pemerintah Republik Indonesia telah mengatur keberadaan UMKM melalui 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Dalam regulasi ini, pemerintah memiliki peran aktif melalui berbagai 

program, antara lain pemberdayaan usaha, pengembangan usaha, penyediaan 

pembiayaan, penjaminan usaha, serta kemitraan. UMKM sendiri dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu: 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Usaha ini memiliki kekayaan 

bersih maksimal sebesar Rp 50.000.000,00, tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki omzet tahunan tidak lebih dari Rp 

300.000.000,00. 

2. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari usaha 

Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use 

Behaviour 
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menengah atau besar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Usaha 

kecil memiliki kekayaan bersih antara Rp 50.000.000,00 hingga Rp 

500.000.000,00, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 

memiliki omzet tahunan antara Rp 300.000.000,00 sampai Rp 

2.500.000.000,00. 

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri secara 

mandiri, dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang usaha milik usaha kecil atau besar, baik 

langsung maupun tidak langsung. Usaha menengah memiliki batas kekayaan 

bersih dan omzet tahunan sesuai ketentuan yang diatur dalam undang-undang. 

2.1.3. Digital Marketing 

Digital marketing merupakan suatu pendekatan pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk menyampaikan informasi produk atau 

layanan, membangun komunikasi interaktif dengan konsumen, serta meningkatkan 

efektivitas strategi pemasaran secara keseluruhan (Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, 

2019). Penggunaan media digital memungkinkan pelaku usaha, termasuk UMKM, 

untuk memperluas jangkauan pasar tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga 

usaha dapat menjangkau konsumen dari berbagai lokasi dengan biaya yang relatif 

lebih efisien dibandingkan metode pemasaran tradisional. Dalam praktiknya, digital 

marketing melibatkan berbagai aktivitas, mulai dari promosi melalui media sosial, 

optimisasi mesin pencari (SEO), iklan berbasis digital, hingga pengelolaan konten 

yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan konsumen. 



15 
 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan dan 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

penggunaan yang dirasakan oleh pengguna (Davis, 1989). Dalam konteks Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), digital marketing merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

pemasaran usaha. Pelaku UMKM cenderung menerima dan menggunakan digital 

marketing apabila mereka meyakini bahwa teknologi tersebut mampu memberikan 

manfaat nyata, seperti meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan daya saing usaha. Persepsi manfaat ini menjadi faktor utama yang 

mendorong UMKM untuk mengadopsi berbagai platform digital, seperti media 

sosial dan marketplace, dalam aktivitas pemasaran. 

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga berperan penting dalam 

mendorong adopsi digital marketing oleh UMKM. Platform digital yang mudah 

dipahami, fleksibel, dan tidak memerlukan kemampuan teknis yang kompleks akan 

meningkatkan minat pelaku UMKM untuk menggunakannya secara berkelanjutan. 

Kemudahan penggunaan tersebut akan membentuk sikap positif terhadap digital 

marketing, yang selanjutnya mendorong niat dan penggunaan aktual teknologi 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. Oleh karena itu, TAM menjadi landasan teoritis 

yang relevan untuk menjelaskan perilaku adopsi digital marketing pada UMKM 

serta implikasinya terhadap peningkatan kinerja usaha (Davis et al., 1989). 

Digital marketing selain sebagai alat promosi juga berperan dalam 

menganalisis perilaku konsumen, melakukan segmentasi pasar, serta menyesuaikan 

strategi komunikasi agar lebih tepat sasaran (Salsabila et al., 2025).  Pemanfaatan 
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data digital memungkinkan UMKM untuk memahami preferensi konsumen secara 

lebih mendalam, sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan dengan 

karakteristik pasar yang berbeda-beda. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

digital marketing secara sistematis dapat meningkatkan performa keuangan 

UMKM melalui peningkatan kesadaran merek (brand awareness), frekuensi 

pembelian, dan loyalitas pelanggan (Saraswati, N., & Yuliarti, 2025).  Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi digital 

tidak hanya berdampak pada sisi promosi, tetapi juga secara langsung 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha. 

Lebih jauh, digital marketing menjadi instrumen strategis dalam era ekonomi 

digital, di mana persaingan usaha semakin dinamis dan konsumen semakin 

terhubung secara online. UMKM yang mampu mengintegrasikan digital marketing 

ke dalam strategi bisnisnya memiliki peluang lebih besar untuk memperkuat posisi 

pasar, mengoptimalkan penjualan, serta membangun hubungan jangka panjang 

dengan konsumen. Keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada penggunaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam merancang konten yang 

relevan, melakukan analisis data, serta menyesuaikan strategi pemasaran sesuai 

dengan perubahan tren pasar. Oleh karena itu, digital marketing bukan sekadar 

media promosi, melainkan bagian penting dari transformasi bisnis yang mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era digital (Armenita Julito, K., & 

Ramadani, 2024).  

Pengukuran variabel digital marketing UMKM dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang diperoleh secara langsung dari pelaku Usaha Mikro 
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dan Kecil, (UMKM). Data primer dikumpulkan melalui observasi lapangan dan 

wawancara terstruktur untuk menggambarkan tingkat pemanfaatan digital 

marketing oleh UMKM. Pengukuran digital marketing dilakukan dengan 

mengidentifikasi beberapa indikator utama menurut (Nugroho & Kusumasari, 

2025), indikator digital marketing dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penggunaan media sosial untuk promosi (Soft selling dan Hard selling) 

Indikator ini menggambarkan sejauh mana UMKM memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana promosi produk melalui pendekatan soft selling, 

yaitu promosi yang bersifat persuasif dan informatif tanpa penekanan 

langsung pada penjualan, serta hard selling, yaitu promosi yang secara 

langsung mendorong terjadinya pembelian melalui penawaran harga, diskon, 

atau ajakan membeli. Penggunaan kedua pendekatan tersebut mencerminkan 

kemampuan UMKM dalam menyesuaikan strategi promosi digital sesuai 

dengan karakteristik konsumen.emanfaatan  

b. Marketplace  

Pemanfaatan marketplace menggambarkan sejauh mana UMKM 

menggunakan platform penjualan daring sebagai sarana utama atau 

pendukung dalam kegiatan pemasaran dan penjualan produk. Indikator ini 

mencakup penggunaan marketplace untuk menampilkan produk secara 

lengkap, pengelolaan etalase toko, pemanfaatan fitur promosi yang tersedia, 

serta kemudahan dalam proses transaksi dan distribusi. Marketplace 

memungkinkan UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas, baik secara 

lokal maupun nasional, tanpa harus memiliki toko fisik.  
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Pemanfaatan marketplace oleh UMKM menggambarkan penggunaan 

platform penjualan daring, seperti Shopee dan TikTok Shop, sebagai sarana 

pemasaran dan penjualan produk. Shopee dimanfaatkan oleh UMKM untuk 

menampilkan produk secara terstruktur melalui etalase toko, mengelola harga 

dan stok, memproses pesanan, serta memanfaatkan fitur promosi dan sistem 

penilaian pelanggan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Sementara 

itu, TikTok Shop dimanfaatkan sebagai platform penjualan berbasis konten, 

di mana UMKM mempromosikan produk melalui video kreatif dan siaran 

langsung yang memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen. 

Pemanfaatan kedua platform tersebut mencerminkan kemampuan UMKM 

dalam mengelola penjualan secara digital serta memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan peluang penjualan. 

Selain itu, pemanfaatan marketplace juga mencerminkan kemampuan 

UMKM dalam mengelola aktivitas penjualan secara digital, seperti 

pengaturan harga, pengelolaan pesanan, komunikasi dengan konsumen, serta 

pemanfaatan sistem pembayaran dan pengiriman yang terintegrasi. Tingkat 

pemanfaatan marketplace yang optimal diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat proses transaksi, serta berkontribusi pada 

peningkatan volume penjualan dan kinerja usaha UMKM. 

2.1.4. Digital Payment 

Digital payment atau pembayaran digital merupakan metode pembayaran 

yang dapat dilakukan melalui perangkat komputer maupun perangkat digital 

lainnya. Dari segi medianya, uang elektronik terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
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berbasis chip dan berbasis server. Uang elektronik berbasis chip memiliki 

kemampuan menyimpan nominal tertentu sehingga transaksi dapat dilakukan 

secara offline. Sebaliknya, uang elektronik berbasis server menyimpan saldo pada 

aplikasi penerbitnya, memungkinkan pembayaran dalam nominal kecil, namun 

penggunaannya memerlukan koneksi internet. Contoh nyata dari sistem 

pembayaran berbasis server adalah mobile banking dan internet banking(Titasari, 

2023).  

Dalam rangka mengatur sistem pembayaran di Indonesia, Bank Indonesia 

pada tahun 2019 mengeluarkan regulasi baru berupa QRIS (Quick Response Code 

Indonesia Standard). QRIS merupakan mekanisme pembayaran digital yang 

memanfaatkan saluran terpadu berbasis QR Code, sehingga seluruh transaksi dapat 

distandarisasi melalui satu jenis QR Code tanpa perlu menggunakan QR Code dari 

penerbit berbeda. Penerapan QRIS mempermudah proses pembayaran non tunai, 

menjadikannya lebih cepat, praktis, dan efisien. Kehadiran sistem ini diharapkan 

tidak hanya memudahkan konsumen, tetapi juga meningkatkan daya beli 

masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Setiawan, D., & 

Mahyuni, 2020). Hingga Desember 2021, tercatat sebanyak 351.949 merchant di 

Daerah Istimewa Yogyakarta telah menggunakan QRIS. Pemanfaatan QRIS ini 

memberikan dampak positif baik bagi pelaku usaha maupun konsumen, terutama 

dalam mempermudah proses transaksi non tunai sehingga lebih efektif dan efisien 

(Titasari, 2023).  

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan 
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yang dirasakan oleh pengguna (Davis, 1989). Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), digital payment merupakan salah satu bentuk adopsi 

teknologi keuangan yang digunakan untuk mempermudah transaksi pembayaran 

antara pelaku usaha dan konsumen. Pelaku UMKM cenderung menerima dan 

menggunakan sistem pembayaran digital apabila mereka meyakini bahwa digital 

payment mampu memberikan manfaat nyata, seperti mempercepat proses transaksi, 

mengurangi penggunaan uang tunai, meningkatkan keamanan pembayaran, serta 

memperluas pilihan metode pembayaran bagi konsumen. Persepsi manfaat tersebut 

menjadi faktor penting yang mendorong UMKM untuk mengadopsi sistem 

pembayaran digital dalam kegiatan usaha. 

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga berperan dalam menentukan 

tingkat adopsi digital payment oleh UMKM. Sistem pembayaran digital yang 

mudah dioperasikan, memiliki prosedur yang sederhana, serta dapat digunakan 

tanpa memerlukan keterampilan teknis yang tinggi akan meningkatkan minat 

pelaku UMKM untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Kemudahan 

penggunaan tersebut akan membentuk sikap positif dan niat pelaku UMKM dalam 

menggunakan digital payment, yang selanjutnya mendorong penggunaan aktual 

sistem pembayaran digital dalam transaksi sehari-hari. Dengan demikian, TAM 

menjadi landasan teoritis yang relevan untuk menjelaskan perilaku penerimaan dan 

penggunaan digital payment pada UMKM serta implikasinya terhadap peningkatan 

efisiensi dan kinerja usaha (Davis, F. D., Bagozzi, R. P., & Warshaw, 1989). 

Pengukuran digital payment dalam penelitian ini menggunakan data primer 

yang diperoleh secara langsung dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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(UMKM). Pengukuran dilakukan untuk mengetahui tingkat penerapan dan 

pemanfaatan sistem pembayaran digital dalam aktivitas transaksi usaha. Digital 

payment diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan persepsi dan 

pengalaman pelaku UMKM dalam menggunakan sistem pembayaran digital, 

seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, keamanan transaksi, serta 

efisiensi proses pembayaran. 

Indikator digital payment menurut (Seta et al., 2025) adalah sebagai berikut: 

a. Kemudahan pengguna 

Kemudahan penggunaan menggambarkan sejauh mana sistem pembayaran 

digital dapat dioperasikan oleh pelaku UMKM tanpa mengalami kesulitan, 

baik dalam proses penerimaan pembayaran maupun dalam pengelolaan 

transaksi sehari-hari. 

b. Kecepatan transaksi 

Kecepatan transaksi menunjukkan kemampuan sistem pembayaran digital 

dalam memproses pembayaran secara cepat dan real time, sehingga dapat 

mempercepat pelayanan kepada pelanggan dan mengurangi waktu tunggu 

transaksi. 

c. Kemanan transaksi 

Keamanan transaksi mencerminkan tingkat kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap sistem pembayaran digital dalam melindungi data dan dana 

transaksi dari risiko kesalahan, penyalahgunaan, maupun penipuan. 

d. Penerimaan pelanggan 
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Penerimaan pelanggan menunjukkan tingkat kesediaan dan kenyamanan 

konsumen dalam menggunakan sistem pembayaran digital yang disediakan 

oleh UMKM sebagai alternatif metode pembayaran. 

e. Efisiensi transaksi 

Efisiensi transaksi menggambarkan kemampuan sistem pembayaran digital 

dalam menghemat waktu, tenaga, dan biaya operasional, serta 

mempermudah pencatatan dan pengelolaan transaksi keuangan usaha. 

2.1.5. Kinerja Keuangan UMKM  

Kinerja keuangan UMKM merupakan ukuran kemampuan usaha mikro, 

kecil, dan menengah dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya finansial 

untuk mencapai tujuan usaha, termasuk mempertahankan operasional dan 

mendorong pertumbuhan usaha. Dalam literatur manajemen keuangan, kinerja 

keuangan tidak hanya mencerminkan kondisi likuiditas dan profitabilitas, tetapi 

juga perubahan kinerja dari waktu ke waktu yang mencerminkan dinamika usaha 

dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa aspek financial performance termasuk pendapatan, arus kas, 

dan penggunaan modal sangat menentukan keberhasilan UMKM dalam jangka 

panjang, karena pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan stabilitas 

usaha, akses pembiayaan, dan daya saing di pasar. Misalnya, studi yang mengkaji 

pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

UMKM menegaskan bahwa pemahaman dan akses terhadap instrumen keuangan 

berdampak signifikan terhadap hasil kinerja, termasuk pendapatan usaha (Nussy, 

R., & Litamahuputty, 2025).  
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Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan dan 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

penggunaan yang dirasakan oleh pengguna (Davis, 1989). Dalam konteks Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), penerimaan teknologi yang tinggi akan 

mendorong pelaku usaha untuk menggunakan teknologi secara berkelanjutan dalam 

aktivitas operasional dan pengelolaan usaha. Persepsi manfaat mencerminkan 

keyakinan pelaku UMKM bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas usaha, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan 

memengaruhi kenyamanan dan intensitas penggunaan teknologi tersebut dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. 

Penerimaan dan penggunaan teknologi yang didorong oleh persepsi manfaat 

dan kemudahan penggunaan tersebut pada akhirnya berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM. Penggunaan teknologi yang diterima dengan baik 

memungkinkan UMKM meningkatkan pendapatan, memperbaiki pengelolaan arus 

kas, serta meningkatkan efisiensi biaya operasional. Dengan demikian, TAM 

memberikan landasan teoritis untuk menjelaskan bahwa kinerja keuangan UMKM 

dapat dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku usaha menerima dan memanfaatkan 

teknologi secara efektif dalam menjalankan usahanya (Davis, F. D., Bagozzi, R. P., 

& Warshaw, 1989). 

Menurut (Anggraini et al., 2025), indicator kinerja keuangan UMKM, adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Revenue/Penjualan 
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Pertumbuhan revenue atau penjualan merupakan indikator kinerja 

keuangan yang menunjukkan kemampuan UMKM dalam meningkatkan 

pendapatan dari waktu ke waktu. Indikator ini mencerminkan keberhasilan 

usaha dalam memperluas pasar, meningkatkan volume penjualan, serta 

mempertahankan dan menarik konsumen. Pertumbuhan revenue yang positif 

menunjukkan bahwa strategi usaha yang dijalankan mampu menghasilkan 

peningkatan arus pendapatan, sehingga memberikan gambaran bahwa UMKM 

berada pada kondisi keuangan yang berkembang. Dalam penelitian UMKM, 

pertumbuhan penjualan sering digunakan sebagai indikator utama kinerja 

keuangan karena mudah diamati dan langsung mencerminkan aktivitas 

ekonomi usaha. 

4. Efisiensi Biaya 

Efisiensi biaya merupakan indikator kinerja keuangan yang 

menggambarkan kemampuan UMKM dalam mengelola dan mengendalikan 

biaya operasional secara optimal untuk mencapai hasil usaha yang maksimal. 

Efisiensi biaya tercermin dari kemampuan UMKM dalam menekan biaya 

produksi, distribusi, dan operasional tanpa mengurangi kualitas produk atau 

layanan. Tingkat efisiensi biaya yang baik menunjukkan bahwa UMKM 

mampu memanfaatkan sumber daya secara efektif, sehingga dapat 

meningkatkan laba dan memperbaiki stabilitas keuangan usaha. Efisiensi biaya 

menjadi indikator penting karena berkaitan langsung dengan profitabilitas dan 

keberlanjutan usaha UMKM. 



25 
 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini disusun dengan merujuk pada berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik indeks digitalisasi dan kinerja keuangan 

UMKM. Kajian terhadap penelitian sebelumnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi digital terhadap 

kinerja keuangan UMKM, serta untuk mengidentifikasi perbedaan hasil penelitian 

dan celah penelitian (research gap) yang masih dapat dikembangkan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kinerja dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di berbagai konteks. Savvakis, Kenourgios, dan Trakadas (2024) 

menegaskan bahwa digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme mitigasi terhadap 

dampak negatif krisis akibat pandemi COVID-19. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan ketahanan 

dan keberlanjutan usaha. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Chaerunisak et al. (2021) mengungkapkan 

bahwa digitalisasi bisnis melalui e-commerce serta peningkatan inklusi keuangan 

memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan 

platform digital terbukti memperluas jangkauan pasar, meningkatkan volume 

penjualan, serta mempermudah akses pembiayaan bagi pelaku usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berdampak pada aspek operasional, 

tetapi juga pada akses sumber daya keuangan. 



26 
 

Penelitian Hamidah (2024) memperluas perspektif dengan menyoroti aspek 

penerimaan dan pemanfaatan teknologi digital pada UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

teknologi digital mendorong sikap positif, minat penggunaan, penggunaan aktual, 

serta peningkatan literasi digital pelaku UMKM. Temuan ini menegaskan relevansi 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan perilaku adopsi 

teknologi pada sektor UMKM. 

Dalam konteks digitalisasi keuangan, Ridhwan et al. (2023) menemukan 

bahwa financial digitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha serta inovasi bisnis UMKM di Indonesia. Digitalisasi keuangan mendorong 

efisiensi transaksi dan membuka peluang inovasi model bisnis yang lebih adaptif 

terhadap perubahan lingkungan usaha. Sementara itu, Dewangga et al. (2025) 

menunjukkan bahwa implementasi e-marketing yang didukung oleh literasi digital 

mampu meningkatkan kapasitas digital UMKM, memperluas jangkauan pasar, dan 

memperkuat daya saing usaha. 

Aspek pemanfaatan e-commerce dan sistem pembayaran digital juga menjadi 

fokus dalam sejumlah penelitian. Titasari (2023) menyimpulkan bahwa e-

commerce dan digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM, baik secara simultan maupun parsial. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi saluran penjualan dan sistem pembayaran digital 

mampu meningkatkan efektivitas transaksi dan pendapatan usaha. Namun, hasil 

yang berbeda ditunjukkan oleh Nirmala et al. (2025), yang menemukan bahwa 

pembayaran digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, 
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bahkan menunjukkan pengaruh negatif, meskipun e-commerce dan sistem 

informasi akuntansi memberikan dampak positif. 

Lebih lanjut, Indriastuti dan Kartika (2022) mengungkapkan bahwa 

digitalisasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dengan kemampuan 

dinamis (dynamic capability) sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

manfaat digitalisasi akan semakin optimal apabila UMKM memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dan mengelola perubahan teknologi secara strategis. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Nurmalasari et al. (2020), yang menegaskan bahwa 

strategi digital berkontribusi signifikan terhadap kinerja UMKM melalui 

peningkatan keunggulan kompetitif. 

Pada aspek digitalisasi akuntansi, Anggraini dan Khairunnisa (2025), serta 

Nussy dan Litamahuputty (2025), menyatakan bahwa penerapan sistem akuntansi 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, 

khususnya dalam meningkatkan profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi operasional 

pasca pandemi. Saraswati dan Yuliarti (2025) menambahkan bahwa digitalisasi 

akuntansi, literasi keuangan, serta akses terhadap green finance secara simultan 

meningkatkan kinerja UMKM, dengan literasi keuangan sebagai faktor yang paling 

dominan. 

Selain itu, peran pemasaran digital juga terbukti signifikan dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. Sharabati et al. (2024) menemukan bahwa digital 

marketing, yang mencakup iklan online, media sosial, SEO, dan keterlibatan 

pelanggan, berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM melalui dorongan 

terhadap transformasi digital dan perluasan pasar. Hasil ini sejalan dengan temuan 
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Rusdi Hidayat Nugroho dan Indah Respati Kusumasari (2025), yang menyatakan 

bahwa digital marketing memengaruhi penggunaan pembayaran digital QRIS 

melalui mobile banking. 

Terakhir, Mokoginta dan Sendjaja (2025) mengungkapkan bahwa adopsi 

pembayaran digital dipengaruhi oleh faktor teknologi, dukungan regulasi, serta 

aspek sosial. Dukungan kebijakan seperti QRIS dan perubahan perilaku konsumen 

menjadi pendorong utama dalam percepatan adopsi sistem pembayaran digital di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi, baik dalam bentuk e-commerce, pemasaran digital, sistem pembayaran, 

maupun digitalisasi akuntansi, memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja, daya saing, dan keberlanjutan UMKM. Namun, efektivitas digitalisasi 

sangat bergantung pada tingkat literasi, kemampuan adaptasi, serta kesiapan pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Ringkasan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel  1 Penelitian Terdahulu 

No  Nama Peneliti  Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Georgios A. Savvakis, 
Dimitris Kenourgios, 
Panagiotis Trakadas 
(2024) 

Variabel Dependen: 
Kinerja Keuangan 
UMKM 
Variabel Independen 
Digital 

Digitalisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM 
serta mampu memitigasi 
dampak negatif COVID-19. 

2 Chaerunisak, U. H., 
Ayem, S., 
Prasetyaningtyas, S. 
W., Afrianingrum, R. 
W., & Hanun, N. 
(2021) 

Variabel Dependen: 
Kinerja Keuangan 
UMKM 
Variabel Independen: 

Digitalisasi bisnis dan inklusi 
keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM 
melalui pemanfaatan e-
commerce, dengan 
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No  Nama Peneliti  Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1) Digitalisasi Bisnis 
(E-Commerce)  
2) Inklusi Keuangan 

memperluas pasar, 
meningkatkan penjualan, serta 
mempermudah akses 
pembiayaan. 

3 Hamidah, D. A. (2024) Variabel Dependen: 
Penerimaan dan 
Pemanfaatan 
Teknologi Digital 
UMKM 
Variabel Independen: 
Penggunaan 
Teknologi Digital 
(SiBakul Jogja), 
Literasi Digital 

Penerimaan UMKM terhadap 
teknologi digital (SiBakul 
Jogja) tergolong baik, di mana 
kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan mendorong 
sikap, minat, penggunaan 
aktual, serta peningkatan 
literasi digital. 

4 Ridhwan et al. (2023) Variabel Dependen: 
Kinerja Usaha dan 
Inovasi Bisnis 
UMKM 
Variabel Independen: 
Digitalisasi 
Keuangan (Financial 
Digitalization) 

Digitalisasi keuangan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
usaha dan inovasi UMKM di 
Indonesia 

5 Dewangga et al.(2025) Variabel Dependen: 
Daya Saing UMKM 
Variabel Independen: 
Implementasi E-
Marketing, Literasi 
Digital 

Pendampingan e-marketing 
meningkatkan kapasitas 
digital, memperluas 
jangkauan pasar, dan 
meningkatkan daya saing 
UMKM. 

6 Titasari (2023) Variabel Dependen: 
Pendapatan UMKM  
Variabel Independen: 
E-Commerce, Digital 
Payment 

E-commerce dan digital 
payment berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pendapatan UMKM di DIY, 
baik secara simultan maupun 
parsial 

7 Indriastuti & Kartika 
(2022) 

Variabel Dependen: 
Kinerja UMKM 
Variabel Independen: 
Digitalisasi 

Digitalisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
keuangan UMKM, dengan 
dynamic capability sebagai 
variabel mediasi. 

8 Nurmalasari et al. 
(2020) 

Variabel Dependen: 
Kinerja UMKM 
Variabel Independen: 
Strategi Digital 

Strategi digital berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM melalui 
peningkatan keunggulan 
kompetitif. 
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No  Nama Peneliti  Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

9 Anggraini & 
Khairunnisa (2025) 

Variabel Dependen: 
Kinerja UMKM 
Variabel Independen: 
Digitalisasi 
Akuntansi Terpadu 

Implementasi sistem 
akuntansi digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM. 

10 Hamidah (2024) Variabel Dependen: 
Adopsi Teknologi 
Digital UMKM 
Variabel Independen: 
Penggunaan 
Teknologi Digital,  
Literasi Digital 

Persepsi kemanfaatan dan 
kemudahan penggunaan 
teknologi digital 
meningkatkan adopsi dan 
literasi digital UMKM. 

11 Nussy, T. M., & 
Litamahuputty, J. V. 
(2025) 

Variabel Dependen: 
Kinerja Keuangan 
UMKM 
Variabel Independen: 
Digitalisasi 
Akuntansi 

Digitalisasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan UMKM 
pasca pandemi COVID-19, 
ditunjukkan melalui 
peningkatan profitabilitas, 
likuiditas, dan efisiensi 
operasional. Pengaruh 
tersebut semakin kuat pada 
UMKM dengan tingkat 
kematangan digital yang lebih 
tinggi. 

12 Saraswati, E., & 
Yuliarti, L (2025) 

Variabel Dependen: 
Kinerja UMKM 
Variabel Independen: 
Digitalisasi 
Akuntansi  
Literasi Keuangan  
Akses Green Finance 

Digitalisasi akuntansi, literasi 
keuangan, dan akses green 
finance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. 
Literasi keuangan memiliki 
pengaruh paling dominan, 
diikuti digitalisasi akuntansi 
dan green finance. 

13 Sharabati et al. (2024) Variabel Dependen: 
Kinerja UMKM 
Variabel Independen: 
Digital Marketing 
(iklan online, media 
sosial, SEO, 
customer 
engagement) 

Digital marketing 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
UKM. Digital marketing 
mendorong transformasi 
digital yang selanjutnya 
meningkatkan hasil ekonomi 
dan memperluas jangkauan 
pasar UKM. 

14 Mokoginta & Sendjaja 
(2025) 

Variabel Dependen: 
Adopsi Pembayaran 
Digital 

Faktor teknologi, dukungan 
regulasi QRIS, dan perilaku 
konsumen mendorong adopsi 
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No  Nama Peneliti  Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Variabel Independen: 
Faktor Teknologi, 
Regulasi, Sosial 

pembayaran digital di 
Indonesia. 

15 Nirmala, S. K., 
Ratnawati, A. T., 
Suyati, S., & Wibowo, 
A.(2025) 

Variabel Dependen: 
Kinerja Bisnis 
UMKM 
Variabel Independen: 
1) Literasi Keuangan  
2) Pembayaran 
Digital  
3) Penggunaan E-
Commerce  
4) Sistem Informasi 
Akuntansi 

Penggunaan e-commerce dan 
sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
bisnis UMKM. Literasi 
keuangan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan, 
sedangkan pembayaran digital 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja 
bisnis UMKM. 

16  Rusdi Hidayat 
Nugroho, Indah 
Respati Kusumasari 
(2025)  

 

Variabel Dependen: 
Qris Mobile banking 
Variabel Independen: 
Influence on the use 
of digital payment 
 

Digital marketing 
berpengaruh terhadap 
penggunaan digital payment 
QRIS melalui mobile banking 

 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pergeseran strategi 

pemasaran UMKM dari pendekatan konvensional menuju pemasaran berbasis 

digital. Melalui digital marketing, UMKM memiliki peluang untuk meningkatkan 

efektivitas promosi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing 

usaha. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), adopsi teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Digital marketing akan digunakan 

secara berkelanjutan oleh pelaku UMKM apabila dipersepsikan mampu 

meningkatkan kinerja pemasaran dan penjualan, serta mudah dioperasikan tanpa 

memerlukan kemampuan teknis yang kompleks. Persepsi positif terhadap kedua 
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aspek tersebut mendorong sikap yang lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam aktivitas usaha. 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa digital marketing 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sharabati et al., (2024) menemukan bahwa strategi digital marketing mampu 

meningkatkan kinerja usaha melalui perluasan pasar dan peningkatan hasil 

ekonomi. Hasil serupa dikemukakan oleh Dewangga et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa implementasi e-marketing memperkuat kapasitas digital dan daya saing 

UMKM. Selain itu, Nurmalasari et al., (2020) juga menegaskan bahwa penerapan 

strategi digital secara konsisten berdampak positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

        keuangan UMKM. 

2.3.2. Pengaruh Digital Payment Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Perkembangan sistem pembayaran digital merupakan bagian dari 

transformasi keuangan yang mendorong efisiensi transaksi dalam aktivitas usaha 

UMKM. Digital payment memungkinkan proses transaksi dilakukan secara lebih 

cepat, aman, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung kelancaran 

operasional usaha. 

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), adopsi sistem 

pembayaran digital dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Digital payment 

dipersepsikan bermanfaat apabila mampu meningkatkan efisiensi transaksi, 
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mempercepat arus kas, serta mendukung pengelolaan keuangan usaha secara lebih 

akurat. Sementara itu, kemudahan penggunaan tercermin dari proses pembayaran 

yang sederhana, praktis, dan mudah diakses oleh pelaku UMKM maupun 

konsumen. Persepsi positif terhadap kedua aspek tersebut mendorong sikap pelaku 

UMKM untuk mengadopsi dan menggunakan sistem pembayaran digital secara 

berkelanjutan. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridhwan 

et al., (2023) menemukan bahwa digitalisasi keuangan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi dan inovasi usaha. Hal tersebut diperkuat oleh 

temuan empiris Titasari, (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan digital 

payment berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Selain 

itu, Savvakis et al., (2024) menegaskan bahwa digitalisasi sistem pembayaran mampu 

meningkatkan kinerja keuangan dan ketahanan usaha UMKM. Meskipun terdapat 

kendala seperti keterbatasan literasi digital dan biaya layanan, penerapan digital 

payment yang efektif dan didukung kesiapan pelaku usaha secara umum terbukti 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM (Khoirunnisa et al., 

2025). Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. 
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2.4. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka kerangka 

pemikiran pada penelitian kali ini adalah: 

 

 

 

                                    
Gambar 2  Kerangka Pemikiran 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal berbasis data primer. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menguji secara empiris pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

melalui analisis data numerik yang diperoleh langsung dari pelaku UMKM dan 

diolah menggunakan teknik statistik. 

Jenis penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk menganalisis hubungan 

sebab-akibat antarvariabel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji 

sejauh mana penerapan digital marketing dan digital payment berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan UMKM berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) yang beroperasi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang 

terdiri atas lima kabupaten/kota, yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Gunungkidul. 

Pemilihan wilayah penelitian didasarkan pada tingginya perkembangan ekosistem 

kewirausahaan serta percepatan digitalisasi UMKM yang didukung oleh berbagai 

program pemerintah daerah, sehingga wilayah DIY dinilai relevan untuk mengkaji 

hubungan antara digitalisasi dan kinerja keuangan UMKM. 
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3.2.2. Teknik dan Jumlah Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak seluruh UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, 

khususnya terkait penerapan digital marketing, digital payment, dan pemahaman 

terhadap kinerja keuangan usaha. 

Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. UMKM yang aktif beroperasi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

telah menjalankan usaha minimal selama lima tahun, dengan pertimbangan 

bahwa UMKM tersebut telah terbukti mampu bertahan dan beradaptasi pada 

masa pandemi COVID-19 serta periode pasca pandemi. 

2. UMKM yang menerapkan digital marketing dalam kegiatan usaha, baik 

melalui media sosial maupun platform e-commerce. 

3. UMKM yang menggunakan digital payment sebagai metode transaksi dalam 

kegiatan usaha. 

4. Pemilik atau pengelola UMKM memahami kondisi keuangan usaha, sehingga 

mampu memberikan informasi yang relevan terkait kinerja keuangan UMKM. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin, yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel 

dari populasi yang besar dengan tingkat kesalahan tertentu. Penggunaan rumus 

Slovin dipilih karena populasi UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 
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besar dan tersebar di berbagai wilayah administratif, sehingga diperlukan 

pendekatan perhitungan sampel yang praktis dan proporsional untuk mendukung 

keterlaksanaan penelitian. Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒!	

dengan keterangan: 

• 𝑛= jumlah sampel 

• 𝑁= jumlah populasi 

• 𝑒= tingkat kesalahan (margin of error) 

Kombinasi antara teknik purposive sampling dan penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin diharapkan mampu menghasilkan sampel yang 

relevan, representatif secara konseptual, serta sesuai dengan tujuan analisis 

penelitian. 

Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) DIY, 

jumlah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2024 tercatat sebanyak 

344.757 unit. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan margin of error sebesar 

10% (0,10). Penggunaan margin of error sebesar 10 % dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan praktik metodologis di penelitian sosial/kuantitatif sebelumnya, di 

mana ketelitian tersebut dianggap memadai dan realistis mengingat variasi 

karakteristik populasi UMKM serta keterbatasan waktu dan sumber daya 

pengumpulan data (Sandri et al., 2025). Dengan demikian, jumlah sampel yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
344.757

1 + 344.757(0,10)!	
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𝑛 =
344.757

1 + 3.447,57	

𝑛 ≈ 99,98	

Maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel dibulatkan menjadi 

100 responden. Merujuk pada Seabrook et al, (2025) yang menyatakan bahwa 

pendekatan rule of thumb banyak digunakan sebagai pedoman ukuran sampel 

minimum dalam analisis regresi linier berganda. Berdasarkan pendekatan tersebut, 

jumlah sampel 100 responden pada penelitian ini dinilai telah memadai untuk 

model regresi dengan dua variabel independen. 

Sebaran responden dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan konsentrasi 

dan karakteristik UMKM di masing-masing wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul memperoleh jumlah 

responden yang lebih besar karena wilayah tersebut merupakan pusat kegiatan 

ekonomi, pariwisata, dan industri kreatif, serta memiliki infrastruktur digital yang 

lebih memadai. Kondisi tersebut menyebabkan konsentrasi UMKM dan tingkat 

adopsi digital di ketiga wilayah tersebut relatif lebih tinggi. 

Sementara itu, Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunungkidul 

memperoleh jumlah responden yang lebih sedikit karena karakteristik wilayah yang 

lebih rural, sebaran UMKM yang tidak terpusat, serta tingkat pemanfaatan 

teknologi digital yang relatif lebih terbatas. Pendekatan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa sampel yang diperoleh mampu merepresentasikan kondisi nyata 

distribusi dan karakteristik UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Maka 

distribusi sampel ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel  2 Distribusi Sampel 
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Wilayah Jumlah Responden Alasan 

Kota Yogyakarta 30 Pusat UMKM, pariwisata, digital 

Kabupaten Sleman 25 Kawasan wisata & kampus 

Kabupaten Bantul 25 UMKM kreatif & sentra produksi 

Kabupaten Kulon Progo 10 UMKM tersebar, rural 

Kabupaten Gunungkidul 10 UMKM terbatas & geografis 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama penelitian, yakni pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penggunaan data primer bertujuan untuk memperoleh informasi yang aktual, 

objektif, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Data primer dikumpulkan untuk menggambarkan secara langsung tingkat 

penerapan digital marketing, penggunaan digital payment, serta kondisi kinerja 

keuangan UMKM berdasarkan persepsi dan pengalaman pelaku usaha. Dengan 

menggunakan data primer, penelitian ini diharapkan mampu menangkap fenomena 

empiris secara lebih akurat dan relevan, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat 

mencerminkan hubungan antarvariabel sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Pada tahap awal (pra-penelitian), peneliti melakukan observasi dan 

wawancara tidak terstruktur dengan pelaku UMKM. Tahap ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi fenomena yang terjadi di lapangan, memahami kondisi aktual 

UMKM, serta memperkuat perumusan variabel dan instrumen penelitian. 

Selanjutnya, pengumpulan data utama dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dan tidak langsung 

melalui komunitas UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta, baik yang berada di 

tingkat kabupaten maupun kota. Pemilihan komunitas UMKM sebagai media 

pengumpulan data bertujuan untuk memastikan bahwa responden yang terlibat 

merupakan pelaku UMKM yang aktif beroperasi, berdomisili di wilayah DIY, serta 

memenuhi kriteria penelitian, khususnya dalam hal penggunaan digital marketing 

dan digital payment dalam kegiatan usaha. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menjangkau 

responden yang relevan dengan karakteristik penelitian, sekaligus meningkatkan 

akurasi data yang diperoleh. Selain itu, pengumpulan data melalui komunitas 

UMKM memudahkan proses klarifikasi apabila terdapat item pertanyaan yang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut, sehingga dapat meminimalkan kesalahan 

pengisian kuesioner. 

Kuesioner disusun untuk mengukur variabel digital marketing, digital 

payment, dan kinerja keuangan UMKM. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur 

menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu: 

• STS (1) = Sangat Tidak Setuju 

• TS (2) = Tidak Setuju 

• N (3) = Netral 

• S (4) = Setuju 
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• SS (5) = Sangat Setuju 

Penggunaan skala Likert lima tingkat bertujuan untuk memperoleh data yang 

bersifat kuantitatif dan terukur, sehingga dapat dianalisis secara statistik sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.5.1. Variabel Independen 

Variabel Digital Marketing (X1) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

tingkat pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM dalam kegiatan pemasaran 

untuk mempromosikan produk, menjangkau konsumen, serta meningkatkan 

penjualan. Digital marketing diukur berdasarkan indikator yang mencerminkan 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi serta pemanfaatan marketplace 

sebagai kanal penjualan daring. Setiap indikator diukur menggunakan skala 

penilaian tertentu untuk menggambarkan sejauh mana digital marketing telah 

diterapkan dalam aktivitas usaha UMKM (Nugroho & Kusumasari, 2025). Indikator 

variabel digital marketing dalam penelitian ini mengacu pada (Nugroho & 

Kusumasari, 2025)); (Wicaksono, A. T. S., 2025)); (Nussy, R., & Litamahuputty, 2025)); 

(Daud et al., 2022) yang meliputi: 

a. Penggunaan Media Sosial 

Indikator ini mengukur sejauh mana UMKM memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi produk melalui pendekatan soft selling dan hard 

selling, yang digunakan untuk menarik minat konsumen dan mendorong 

keputusan pembelian. 

b. Marketplace 
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Indikator ini mengukur tingkat pemanfaatan marketplace sebagai kanal 

penjualan digital, yang mencakup pengelolaan toko daring, penampilan 

produk, serta pemanfaatan fitur transaksi dan promosi untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. 

Berikut disajikan tabel definisi operasional variabel Digital Marketing (X1) yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel  3 Operasional Variabel Digital Marketing (X1) 

Variabel Indikator Sub-
Indikator 

Item Pertanyaan Skala 

Digital 
Marketing 
(X1) 

Penggunaa
n Media 
Sosial 
untuk 
Promosi 

Soft Selling DM1. Saya menggunakan media 
sosial untuk memberikan informasi 
produk secara edukatif kepada 
pelanggan. 

Likert 
1–5 

DM2. Konten promosi di media 
sosial lebih bersifat persuasif dan 
informatif daripada langsung 
menjual. 

 

DM3. Saya sering membagikan 
cerita, manfaat produk, atau testimoni 
pelanggan melalui media sosial. 

 

 
Hard Selling DM4. Saya menggunakan media 

sosial untuk menawarkan produk 
secara langsung kepada pelanggan. 

 

DM5. Saya mempromosikan diskon, 
harga khusus, atau penawaran 
terbatas melalui media sosial. 

 

DM6. Konten promosi saya secara 
jelas mengajak pelanggan untuk 
melakukan pembelian. 

 

Marketplac
e 

Penggunaan 
Marketplace 

DM7. Saya menggunakan 
marketplace sebagai sarana utama 
atau pendukung dalam penjualan 
produk. 

 

DM8. Marketplace membantu saya 
menjangkau konsumen di luar 
wilayah usaha saya. 

 

DM9. Produk usaha saya ditampilkan 
secara lengkap di marketplace. 

 

 Pengelolaan 
Etalase & 
Produk 

DM10. Saya secara rutin 
memperbarui informasi harga dan 
stok produk di marketplace. 

 

DM11. Saya mengelola tampilan 
etalase toko di marketplace agar 
menarik bagi konsumen. 
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DM12. Deskripsi produk di 
marketplace mudah dipahami oleh 
pelanggan. 

 

Pemanfaatan 
Fitur 
Promosi 

DM13. Saya memanfaatkan fitur 
promosi yang tersedia di marketplace 
untuk meningkatkan penjualan. 

 

DM14. Saya menggunakan fitur 
konten video atau siaran langsung 
(live) untuk promosi produk. 

 

DM15. Fitur promosi marketplace 
meningkatkan minat beli pelanggan. 

 

 
Pengelolaan 
Transaksi & 
Interaksi 
Konsumen 

DM16. Saya mengelola pesanan 
pelanggan melalui marketplace 
dengan baik. 

 

DM17. Marketplace memudahkan 
komunikasi saya dengan pelanggan. 

 

DM18. Sistem pembayaran dan 
pengiriman di marketplace 
mempermudah proses penjualan. 

 

 

Variabel Digital Payment (X2) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

tingkat pemanfaatan sistem pembayaran digital oleh UMKM dalam kegiatan 

transaksi keuangan usaha. Digital payment mencakup penggunaan metode 

pembayaran non-tunai berbasis teknologi, seperti dompet digital, pembayaran 

berbasis QR, dan layanan perbankan digital. Indikator variabel digital payment 

dalam penelitian ini mengacu pada (Seta et al., 2025); (Nugroho & Kusumasari, 2025); 

(Wicaksono, A. T. S., 2025); (Nussy, R., & Litamahuputty, 2025); (Daud et al., 2022) yang 

meliputi: 

a. Kemudahan Penggunaan 

Indikator ini mengukur sejauh mana sistem pembayaran digital mudah 

dipahami dan dioperasikan oleh pelaku UMKM, serta memudahkan proses 

penerimaan pembayaran dalam aktivitas transaksi usaha sehari-hari. 

b. Kecepatan Transaksi 
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Indikator ini mencerminkan kemampuan sistem pembayaran digital dalam 

memproses transaksi secara cepat dan real time, sehingga dapat mempercepat 

pelayanan kepada pelanggan dan mengurangi waktu tunggu transaksi. 

c. Keamanan Transaksi 

Indikator ini mengukur tingkat perlindungan sistem pembayaran digital 

terhadap risiko kesalahan, penipuan, dan kebocoran data transaksi, serta 

mencerminkan tingkat kepercayaan UMKM terhadap keamanan dana dan data 

keuangan usaha. 

d. Penerimaan Pelanggan 

Indikator ini mengukur tingkat kesediaan dan kenyamanan pelanggan dalam 

menggunakan metode pembayaran digital saat bertransaksi, yang berkontribusi 

terhadap kelancaran transaksi dan kepuasan pelanggan. 

e. Efisiensi Transaksi 

Indikator ini mencerminkan kemampuan pembayaran digital dalam 

menghemat waktu dan biaya operasional, serta mempermudah pencatatan dan 

pengelolaan transaksi keuangan usaha. 

Berikut disajikan tabel definisi operasional variabel Digital Payment (X2) 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel  4 Operasional Variabel Digital Payment (X2) 

Variabel Indikator Sub-Indikator Item Pertanyaan Skala 
Digital 
Payment 
(X2) 

Kemudahan 
Penggunaan 

Kemudahan 
memahami sistem 

DP1. Sistem pembayaran digital 
yang saya gunakan mudah 
dipahami. 

Likert 
1–5 

Kemudahan 
operasional 
transaksi 

DP2. Saya tidak mengalami 
kesulitan dalam menerima 
pembayaran digital dari 
pelanggan. 
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DP3. Penggunaan pembayaran 
digital memudahkan aktivitas 
transaksi sehari-hari usaha saya. 

 

Kecepatan 
Transaksi 

Kecepatan proses 
pembayaran 

DP4. Proses pembayaran digital 
berlangsung dengan cepat. 

 

Real-time 
transaksi 

DP5. Pembayaran digital dapat 
diproses secara real time. 

 

 
DP6. Pembayaran digital 
mempercepat pelayanan kepada 
pelanggan. 

 

Keamanan 
Transaksi 

Perlindungan data 
transaksi 

DP7. Saya merasa aman 
menggunakan pembayaran 
digital dalam transaksi usaha. 

 

Keamanan dana 
pembayaran 

DP8. Sistem pembayaran digital 
melindungi data transaksi 
dengan baik. 

 

 
DP9. Risiko kesalahan atau 
penipuan transaksi dapat 
diminimalkan dengan 
pembayaran digital. 

 

Penerimaan 
Pelanggan 

Kesediaan 
pelanggan 

DP10. Sebagian besar pelanggan 
saya bersedia menggunakan 
pembayaran digital. 

 

Kenyamanan 
pelanggan 

DP11. Pelanggan merasa 
nyaman menggunakan metode 
pembayaran digital. 

 

 
DP12. Penyediaan pembayaran 
digital meningkatkan kepuasan 
pelanggan. 

 

Efisiensi 
Transaksi 

Efisiensi waktu & 
biaya 

DP13. Pembayaran digital 
menghemat waktu dalam proses 
transaksi. 

 

Kemudahan 
pencatatan 
transaksi 

DP14. Penggunaan pembayaran 
digital membantu mengurangi 
biaya operasional usaha. 

 

 
DP15. Pembayaran digital 
memudahkan pencatatan dan 
pengelolaan transaksi keuangan 
usaha. 

 

 

3.5.2. Variabel Dependen 

Variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y) dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai kemampuan UMKM dalam mengelola dan menghasilkan kinerja keuangan 

yang optimal sebagai hasil dari aktivitas operasional usahanya dalam periode 

tertentu. Kinerja keuangan mencerminkan tingkat pencapaian usaha dalam 
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menghasilkan pendapatan, mengendalikan biaya, serta menjaga keberlanjutan 

usaha.  

Kinerja keuangan UMKM diukur melalui dua indikator utama, yaitu 

pertumbuhan revenue/penjualan dan efisiensi biaya (Daud et al., 2022); (Nussy, R., & 

Litamahuputty, 2025); (Anggraini et al., 2025). Indikator pertumbuhan 

revenue/penjualan dioperasionalkan melalui sub-indikator peningkatan omzet 

penjualan, peningkatan volume penjualan, perluasan pasar, dan stabilitas 

pendapatan. Sementara itu, indikator efisiensi biaya dioperasionalkan melalui sub-

indikator pengendalian biaya operasional dan efisiensi biaya produksi. Berikut 

disajikan tabel definisi operasional variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y) yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel  5 Operasional Variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y) 

Variabel Indikator Sub-Indikator Item Pertanyaan Skala 

Kinerja 
Keuangan 
UMKM (Y) 

Pertumbuhan 
Revenue / 
Penjualan 

Peningkatan 
omzet penjualan 

KK1. Omzet penjualan usaha 
saya mengalami peningkatan 
dari waktu ke waktu. 

Likert 
1–5 

Peningkatan 
volume 
penjualan 

KK2. Jumlah produk yang 
terjual mengalami 
peningkatan dibandingkan 
periode sebelumnya. 

 

Perluasan pasar KK3. Usaha saya berhasil 
menjangkau pasar yang lebih 
luas dibandingkan 
sebelumnya. 

 

Stabilitas 
pendapatan 

KK4. Pendapatan usaha saya 
relatif stabil dari waktu ke 
waktu. 

 

Efisiensi Biaya Pengendalian 
biaya 
operasional 

KK5. Biaya operasional 
usaha dapat dikendalikan 
dengan baik. 

 



47 
 

Efisiensi biaya 
produksi 

KK6. Saya mampu menekan 
biaya produksi tanpa 
menurunkan kualitas produk. 

 

Efisiensi biaya 
distribusi 

KK7. Biaya distribusi atau 
pengiriman produk dapat 
dikelola secara efisien. 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

digital marketing dan digital payment terhadap kinerja keuangan UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.  

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini diawali dengan pemaparan 

karakteristik responden. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai profil pelaku UMKM yang menjadi objek 

penelitian, sehingga konteks hasil analisis variabel penelitian dapat dipahami secara 

lebih komprehensif. Karakteristik responden disusun berdasarkan data yang 

diperoleh dari bagian profil responden pada kuesioner, yang mencerminkan kondisi 

demografis dan usaha UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, 

jenis usaha, lama usaha beroperasi, wilayah administrasi tempat usaha, rata-rata 

omzet per bulan, platform digital yang digunakan, serta metode pembayaran digital 

yang diterapkan. Variabel-variabel tersebut dipilih karena relevan dengan tujuan 

penelitian, khususnya dalam menggambarkan tingkat kematangan usaha, 
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pengalaman pelaku UMKM, serta kesiapan dan intensitas adopsi teknologi digital 

dalam aktivitas bisnis. 

3.6.2. Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

Uji kualitas instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur variabel 

penelitian secara valid dan reliabel. Instrumen yang berkualitas diperlukan agar data 

yang diperoleh akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

sehingga hasil analisis dan kesimpulan penelitian menjadi sahih. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana item pertanyaan 

dalam kuesioner mampu mengukur konsep atau variabel yang diteliti. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila item pertanyaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan skor total variabel yang diukur. Dalam penelitian ini, uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment melalui bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 

Merujuk pada Ghozali (2021b), kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

validitas didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) hasil uji korelasi, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Item pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, 

yang menunjukkan bahwa item pertanyaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan total skor variabel. 
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b. Sebaliknya, item pertanyaan dinyatakan tidak valid apabila nilai 

signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, yang menunjukkan bahwa item pertanyaan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan total skor variabel. 

Item pertanyaan yang memenuhi kriteria validitas selanjutnya digunakan 

dalam proses analisis data, sedangkan item yang tidak memenuhi kriteria 

validitas tidak dilibatkan dalam pengujian selanjutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan 

kestabilan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang sama pada 

waktu dan kondisi yang berbeda. Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa 

hasil pengukuran bersifat konsisten dan dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha melalui bantuan perangkat lunak SPSS. Kriteria 

pengambilan keputusan merujuk pada Ghozali (2021b), adalah sebagai berikut: 

a. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 

b. Instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60. 

Apabila seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria reliabilitas, maka 

instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, 

termasuk uji asumsi klasik dan analisis regresi. 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai prasyarat sebelum analisis regresi linier 

berganda, dengan tujuan memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi 
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asumsi dasar model regresi sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara 

valid dan tidak bias (Ghozali, 2021). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. Distribusi residual yang normal 

merupakan salah satu asumsi penting dalam regresi linier agar hasil pengujian 

statistik dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) melalui bantuan perangkat 

lunak SPSS. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Data residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

(Asymp. Sig.) > 0,05. 

b. Sebaliknya, data residual dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) ≤ 0,05 (Ghozali, 2021). 

2. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak mengalami multikolinearitas, karena 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dapat menyebabkan 

ketidakstabilan koefisien regresi dan kesulitan dalam menginterpretasikan 

pengaruh masing-masing variabel. 
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Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

b. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, maka 

model regresi dinyatakan mengalami multikolinearitas (Ghozali, 2021). 

3. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. 

Model regresi yang baik seharusnya memenuhi asumsi homoskedastisitas, 

yaitu varians residual yang konstan. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikansi, di mana apabila nilai signifikansi masing-masing 

variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi ≤ 

0,05, maka model regresi dinyatakan mengalami heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2021). 

3.6.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

digital marketing (X₁) dan digital payment (X₂) terhadap kinerja keuangan UMKM 
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(Y). Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Keterangan  

Y  = Kinerja Keuangan UMKM 
α  = Konstanta  
β₁, β₂  = Koefisien Regresi 
X1  = Digital Marketing 
X2  = Digital Payment 
E  =Error 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽"𝑋" + 𝛽!𝑋! + 𝜀 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel digital marketing 

dan digital payment berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengujian hipotesis dilakukan 

berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji parsial 

(uji t) dan uji simultan (uji F) pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2021). 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel digital marketing dan digital 

payment secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel dependen. 
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b. Hipotesis ditolak apabila nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F 

bertujuan untuk menguji apakah digital marketing dan digital payment 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Hipotesis ditolak apabila nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh digital marketing dan digital 

payment dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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Nilai R² berada pada rentang antara 0 hingga 1. Nilai R² yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

kemampuan yang semakin besar dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 0 menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

relatif rendah. Nilai R² yang diperoleh dalam penelitian ini juga 

mengindikasikan adanya faktor-faktor lain di luar model penelitian yang 

turut memengaruhi kinerja keuangan UMKM. 

Dalam analisis regresi linier berganda, interpretasi koefisien 

determinasi sering merujuk pada nilai Adjusted R², karena nilai tersebut 

telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dalam model, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan 

model regresi secara keseluruhan (Ghozali, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Karakteristik Responden UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pada bagian ini disajikan gambaran umum mengenai karakteristik responden 

yang menjadi subjek dalam penelitian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

100 pelaku UMKM yang beroperasi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyajian 

karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai latar 

belakang pelaku usaha yang terlibat, sehingga pembaca dapat memahami konteks 

data sebelum memasuki pembahasan analisis lebih lanjut. 

Karakteristik responden yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, jenis 

usaha, lama usaha beroperasi, wilayah administrasi tempat usaha, rata-rata omzet 

per bulan, serta penggunaan platform dan metode pembayaran digital. Informasi ini 

penting untuk melihat bagaimana profil UMKM di DIY, baik dari sisi demografis 

maupun dari sisi perkembangan usaha dan adaptasi terhadap teknologi digital. 

4.1.1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Tabel 6 terkait dengan jenis kelamin, responden UMKM di 

Daerah Istimewa Yogyakarta relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas kewirausahaan UMKM di DIY tidak 

didominasi oleh satu gender tertentu, serta mencerminkan tingginya partisipasi 

perempuan dalam pengelolaan dan pengembangan usaha, khususnya pada sektor 

kuliner dan industri kreatif. Temuan penelitian ini yang menunjukkan tingginya 

partisipasi perempuan dalam pengelolaan UMKM sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Tambunan, (2023) menyatakan bahwa 
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sektor UMKM di Indonesia menjadi ruang utama bagi keterlibatan perempuan 

dalam aktivitas ekonomi produktif, khususnya pada sektor makanan dan minuman. 

Tabel  6  Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah  Persentase (%) 
Laki-laki 48 48,0 
Perempuan 52 52,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.2. Profil Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa sebagian besar responden berada pada 

rentang usia produktif. Kelompok usia 35-44 tahun menjadi kelompok yang paling 

dominan dengan jumlah 34 responden atau sebesar 34,0%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta umumnya berada pada usia 

yang relatif matang, baik dari sisi pengalaman maupun dalam kemampuan 

mengambil keputusan usaha. 

Kelompok usia 25-34 tahun berada pada posisi kedua dengan 28 responden 

(28,0%). Kondisi ini menggambarkan bahwa generasi yang lebih muda juga 

memiliki minat dan keterlibatan yang cukup tinggi dalam mengembangkan usaha. 

Sementara itu, responden berusia 45-54 tahun sebanyak 22 orang (22,0%), yang 

menunjukkan bahwa UMKM juga dikelola oleh pelaku usaha yang telah memiliki 

pengalaman usaha yang lebih panjang. 

Adapun responden berusia ≥55 tahun berjumlah 10 orang (10,0%), dan 

responden berusia di bawah 25 tahun sebanyak 6 orang (6,0%). Proporsi yang lebih 

kecil pada dua kelompok usia ini mengindikasikan bahwa keterlibatan pelaku usaha 

yang sangat muda maupun yang sudah mendekati usia lanjut relatif lebih rendah 

dibandingkan kelompok usia produktif lainnya. 
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Tabel  7 Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah  Persentase (%) 
< 25 tahun 6 6,0 
25–34 tahun 28 28,0 
35–44 tahun 34 34,0 
45–54 tahun 22 22,0 
≥ 55 tahun 10 10,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.3. Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Berdasarkan Tabel 8, mayoritas responden menjalankan usaha di sektor 

kuliner (38,0%), menunjukkan bahwa sektor ini masih menjadi pilihan utama 

pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tingginya proporsi tersebut sejalan 

dengan karakteristik DIY sebagai daerah tujuan wisata dan kota pelajar yang 

memiliki permintaan produk makanan dan minuman relatif stabil. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa sektor kuliner dan industri kreatif merupakan subsektor 

dominan dalam struktur UMKM di Yogyakarta (Susilatun et al., 2023; Utomo & 

Made, 2021).  

Sektor kerajinan atau industri kreatif menempati posisi kedua (25,0%), 

mencerminkan kuatnya karakter ekonomi lokal berbasis seni, budaya, dan 

kreativitas. Sementara itu, sektor fashion (17,0%) dan jasa (15,0%) turut 

memberikan kontribusi dalam struktur UMKM, meskipun tidak sebesar dua sektor 

utama tersebut. Adanya kategori usaha lainnya (5,0%) menunjukkan keberagaman 

jenis usaha yang berkembang di DIY. 

Tabel  8 Profil Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha Jumlah  Persentase (%) 
Kuliner 38 38,0 
Fashion 17 17,0 
Kerajinan / Industri Kreatif 25 25,0 
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Jasa 15 15,0 
Lainnya 5 5,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.4. Profil Responden Berdasarkan Lama Usaha Beroperasi 

Berdasarkan Tabel 9, mayoritas responden telah menjalankan usahanya 

dalam rentang waktu 8-10 tahun, yaitu sebanyak 41 responden (41,0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM dalam penelitian ini bukan 

merupakan pelaku usaha baru, melainkan telah memiliki pengalaman usaha yang 

relatif stabil dan berkelanjutan. Kelompok berikutnya adalah pelaku usaha dengan 

lama usaha 5-7 tahun sebanyak 36 responden (36,0%), sedangkan responden yang 

telah menjalankan usaha lebih dari 10 tahun berjumlah 23 orang (23,0%). 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta didominasi oleh pelaku usaha yang telah melewati fase awal pendirian 

usaha dan mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam jangka 

menengah hingga panjang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tambunan, (2019) 

menyebutkan bahwa daya tahan UMKM di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman usaha, kemampuan membaca peluang pasar, serta fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis.  

Tabel  9 Profil Responden Berdasarkan Lama Usaha Beroperasi 

Lama Usaha Jumlah (n) Persentase (%) 
5–7 tahun 36 36,0 
8–10 tahun 41 41,0 
> 10 tahun 23 23,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 
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4.1.5. Profil Responden Berdasarkan Wilayah administrasi tempat usaha 

UMKM beroperasi 

Berdasarkan Tabel 10, responden penelitian tersebar di lima wilayah 

administrasi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Yogyakarta menjadi wilayah 

dengan jumlah responden terbesar, yaitu 30 responden (30,0%), diikuti oleh 

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul yang masing-masing berjumlah 25 

responden (25,0%). Tingginya proporsi pada ketiga wilayah ini sejalan dengan 

karakteristiknya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, pendidikan, perdagangan, 

dan pariwisata di DIY, sehingga aktivitas UMKM relatif lebih terkonsentrasi pada 

wilayah tersebut. 

Sementara itu, Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunungkidul masing-

masing menyumbang 10 responden (10,0%). Proporsi ini sejak awal ditentukan 

dengan mempertimbangkan karakteristik kedua wilayah yang didominasi oleh 

kawasan rural serta tingkat kesiapan adopsi teknologi yang relatif berbeda 

dibandingkan wilayah perkotaan. Secara struktural, UMKM di wilayah rural 

umumnya menghadapi keterbatasan akses infrastruktur digital, jaringan internet, 

literasi teknologi, serta akses pasar yang lebih sempit dibandingkan wilayah urban 

(Tambunan, 2019). Penelitian mengenai kesenjangan digital juga menunjukkan 

bahwa pelaku usaha di daerah pedesaan cenderung memiliki tingkat adopsi 

teknologi yang lebih rendah akibat keterbatasan infrastruktur dan kapasitas sumber 

daya manusia (Rahayu & Day, 2015). 

Dengan demikian, distribusi wilayah dalam penelitian ini menggambarkan 

perbedaan dinamika ekonomi antara wilayah urban dan rural di DIY, yang 
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berimplikasi pada tingkat konsentrasi UMKM serta kesiapan transformasi 

digitalnya. 

Tabel  10 Profil Responden Berdasarkan Wilayah administrasi tempat usaha 

Wilayah Jumlah Persentase (%) 
Kota Yogyakarta 30 30,0 
Kabupaten Sleman 25 25,0 
Kabupaten Bantul 25 25,0 
Kabupaten Kulon Progo 10 10,0 
Kabupaten Gunungkidul 10 10,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.6. Profil Responden Berdasarkan Rata-rata Omzet Perbulan 

Berdasarkan Tabel 11, mayoritas responden memiliki rata-rata omzet per 

bulan pada kisaran Rp10–25 juta (39,0%), diikuti oleh Rp25–50 juta (27,0%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM dalam penelitian ini berada pada 

skala usaha mikro menuju kecil dengan tingkat pendapatan yang relatif stabil. 

Sementara itu, 22,0% responden memiliki omzet di bawah Rp10 juta yang 

mencerminkan usaha mikro dengan kapasitas terbatas, dan 12,0% responden 

memiliki omzet di atas Rp50 juta yang mengindikasikan usaha yang lebih 

berkembang. 

Distribusi tersebut selaras dengan struktur UMKM di Indonesia yang masih 

didominasi oleh usaha mikro dan kecil, yang mencapai lebih dari 99% dari total 

unit usaha nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Tambunan (2019) 

juga menegaskan bahwa keterbatasan modal dan skala usaha menyebabkan 

sebagian besar UMKM memiliki omzet pada rentang menengah ke bawah. Dalam 

konteks DIY yang berbasis pariwisata dan industri kreatif, omzet UMKM juga 
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cenderung dipengaruhi oleh dinamika permintaan pasar dan musim kunjungan, 

sehingga meskipun relatif stabil, tetap berada dalam skala mikro dan kecil. 

Tabel  11 Profil Responden Berdasarkan Rata-rata Omzet Perbulan 

Omzet per Bulan Jumlah  Persentase (%) 
< Rp10.000.000 22 22,0 
Rp10–25 juta 39 39,0 
Rp25–50 juta 27 27,0 
> Rp50 juta 12 12,0 
Total 100 100,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.7. Profil Responden Berdasarkan Platform digital yang digunakan 

Berdasarkan Tabel 12 platform digital yang paling banyak digunakan oleh 

responden UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah WhatsApp Business. 

Selain itu, TikTok menempati posisi kedua sebagai platform digital yang banyak 

dimanfaatkan oleh pelaku UMKM, diikuti oleh Instagram dan marketplace seperti 

Shopee. 

Tingginya penggunaan TikTok menunjukkan adanya pergeseran strategi 

promosi UMKM ke arah platform berbasis konten video dan live selling yang 

dinilai efektif dalam menjangkau konsumen baru (Sun et al., 2019). Namun 

demikian, WhatsApp Business tetap menjadi platform utama karena berperan 

penting dalam mendukung komunikasi langsung, penerimaan pesanan, dan 

aktivitas operasional harian usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa UMKM di 

DIY mengombinasikan berbagai platform digital sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhan usahanya. 

Tabel  12 Profil Responden Berdasarkan Platform digital yang digunakan 

Platform Digital Jumlah Persentase (%) 
WhatsApp Business 84 84,0 
TikTok 71 71,0 
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Instagram 65 65,0 
Shopee 52 52,0 
Facebook 33 33,0 
Lainnya 8 8,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.1.8. Profil Responden Berdasarkan Metode pembayaran digital yang 

digunakan 

Berdasarkan Tabel 13, mayoritas responden telah memanfaatkan metode 

pembayaran digital, dengan QRIS sebagai yang paling dominan (79,0%). Tingginya 

penggunaan QRIS menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta cukup adaptif terhadap sistem pembayaran digital yang terintegrasi dan 

praktis. Selain itu, penggunaan e-wallet seperti OVO, DANA, dan GoPay juga 

tergolong tinggi (68,0%), diikuti oleh mobile banking (52,0%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem pembayaran digital telah menjadi bagian penting 

dalam operasional UMKM, khususnya pada sektor berbasis konsumsi langsung 

seperti kuliner. 

Temuan ini sejalan dengan laporan Bank Indonesia, (2023) yang menyatakan 

bahwa implementasi QRIS secara nasional mengalami peningkatan signifikan, 

khususnya pada sektor UMKM, sebagai bagian dari akselerasi digitalisasi sistem 

pembayaran. Digitalisasi pembayaran juga terbukti mampu memperluas akses 

pasar serta meningkatkan transparansi pencatatan keuangan usaha (Putri et al., 

2022). 

Dalam konteks DIY yang dikenal sebagai daerah dengan aktivitas pariwisata 

dan ekonomi kreatif yang tinggi, penggunaan pembayaran digital menjadi semakin 

relevan karena mampu mendukung transaksi yang cepat, aman, dan fleksibel.  
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Tabel  13 Profil Responden Berdasarkan Metode pembayaran digital 

Metode Pembayaran Digital Jumlah Persentase (%) 
QRIS 79 79,0 
E-wallet (OVO, DANA, GoPay, dll.) 68 68,0 
Mobile Banking 52 52,0 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 14 menunjukkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel digital 

marketing, digital payment, dan kinerja keuangan UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta berdasarkan 100 responden. Variabel Digital Marketing memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,5039, yang menunjukkan bahwa tingkat penerapan digital 

marketing oleh UMKM berada pada kategori cukup baik, dengan variasi data yang 

relatif moderat (Std. Deviasi 0,45493). 

Variabel Digital Payment memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,6087, yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan pembayaran digital telah diterapkan dengan 

cukup baik dan relatif merata oleh UMKM. Hal ini diperkuat dengan nilai standar 

deviasi yang rendah sebesar 0,42784, yang menunjukkan homogenitas jawaban 

responden. 

Sementara itu, variabel Kinerja Keuangan UMKM memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,5463, yang menunjukkan bahwa secara umum kinerja keuangan UMKM 

berada pada kategori cukup baik. Nilai standar deviasi sebesar 0,39073 

menunjukkan penyebaran data yang relatif rendah.  
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Tabel  14 Statistik Deskriptif 

 Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Digital Marketing 100 2.56 4.50 3.5039 .45493 
Digital Payment 100 2.20 4.73 3.6087 .42784 
Kinerja Keuangan 100 2.75 4.25 3.5463 .39073 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel berada di atas 

nilai tengah skala Likert dan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis regresi dan 

pengujian hipotesis. 

4.2.2. Uji Kualitas Instrumen 

4.2.2.1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 15 yang menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment, seluruh item pertanyaan pada variabel digital marketing, 

digital payment, dan kinerja keuangan UMKM memiliki nilai signifikansi di bawah 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item instrumen penelitian dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Tabel  15 Uji Validitas 

 Variabel Jumlah 
Item 

Rentang r-
hitung 

Sig. (p-
value) 

Keterangan 

Digital Marketing 
(X1) 

18 0,516 – 0,856 < 0,001 Seluruh item 
valid 

Digital Payment 
(X2) 

15 0,414 – 0,803 < 0,001 Seluruh item 
valid 

Kinerja Keuangan 
UMKM (Y) 

6 0,346 – 0,807 < 0,001 Seluruh item 
valid 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.2.2.2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 16, seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Variabel digital marketing 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,966, variabel digital payment sebesar 
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0,942, dan variabel kinerja keuangan UMKM sebesar 0,884. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik, 

sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis data selanjutnya. 

Tabel  16 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Jumlah 
Item 

Keterangan 

Digital Marketing (X1) 0,966 18 Sangat Reliabel 
Digital Payment (X2) 0,942 15 Sangat Reliabel 
Kinerja Keuangan UMKM (Y) 0,884 8 Reliabel 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.2.3. Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov–

Smirnov pada Tabel 17, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,081 dan 

Monte Carlo Sig. sebesar 0,083, yang keduanya lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian 

ini berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas sebagai prasyarat 

analisis regresi linier berganda. 

Tabel  17 Uji Normalitas Data (Uji Kolmogorov–Smirnov) 

 Keterangan Nilai 
Jumlah Sampel (N) 100 
Statistik Kolmogorov–Smirnov 0,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,081 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,083 
Taraf Signifikansi (α) 0,05 
Kesimpulan Data berdistribusi normal 

Sumber: Data primer, diolah 2026 
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4.2.3.2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 18, diperoleh nilai 

tolerance masing-masing variabel independen sebesar 0,999 (> 0,10) dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,001 (< 10). Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi, sehingga model layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda. 

Tabel  18 Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 
Digital Marketing 0,999 1,001 Tidak terjadi multikolinieritas 
Digital Payment 0,999 1,001 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser pada 

Tabel 19, diperoleh nilai signifikansi variabel digital marketing sebesar 0,168 dan 

digital payment sebesar 0,846, yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga varians residual bersifat konstan dan model regresi memenuhi asumsi 

klasik. 

Tabel  19 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Variabel 
Independen 

Koefisien 
(B) 

t 
hitung 

Sig. Keterangan 

Digital Marketing -0,021 -1,389 0,168 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Digital Payment -0,004 -0,195 0,846 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer, diolah 2026 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel Digital Marketing (X1) dan Digital 

Payment (X2) terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y), baik secara parsial maupun 

simultan. Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara lebih dari 

satu variabel independen dengan satu variabel dependen dalam satu model analisis. 

Melalui analisis regresi linier berganda, dapat diketahui arah pengaruh 

(positif atau negatif), besarnya kontribusi masing-masing variabel, serta tingkat 

signifikansi hubungan yang terbentuk. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 

pengujian hipotesis penelitian dan dalam menjelaskan peran digitalisasi terhadap 

peningkatan kinerja UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

analisis regresi, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝑌 = 2,449 + 0,178𝑋" + 0,272𝑋! 

4.2.4.1. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan Tabel 20, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Digital Marketing (X1) terhadap Kinerja UMKM 

Variabel Digital Marketing (X1) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,178 dengan nilai t hitung sebesar 6,550 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Digital Marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi penerapan digital marketing, maka kinerja UMKM juga akan 

mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 

sosial untuk promosi dan penggunaan marketplace berperan penting dalam 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta 

mendorong peningkatan penjualan. 

2. Pengaruh Digital Payment (X2) terhadap Kinerja UMKM 

Variabel Digital Payment (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,272 dengan nilai t hitung sebesar 7,847 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 

Digital Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Nilai koefisien yang lebih besar dibandingkan Digital Marketing 

menunjukkan bahwa Digital Payment memiliki kontribusi yang lebih 

dominan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemudahan sistem pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi 

transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta memberikan kenyamanan 

bagi konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan performa 

usaha.  

3. Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 2,449 menunjukkan bahwa ketika variabel 

Digital Marketing dan Digital Payment dianggap konstan, maka nilai kinerja 

keuangan UMKM adalah sebesar 2,449. Namun, karena nilai signifikansi 
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konstanta lebih besar dari 0,05 (0,347 > 0,05), maka konstanta tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Tabel  20 Uji t 

Variabel Independen Koefisien 
(B) 

Std. 
Error 

Beta t 
hitung 

Sig. 

(Konstanta) 2,449 2,591 – 0,945 0,347 
Digital Marketing 
(X1) 

0,178 0,027 0,466 6,550 0,000 

Digital Payment (X2) 0,272 0,035 0,558 7,847 0,000 
Sumber: Data primer, diolah 2026 

 

4.2.4.2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji pengaruh Digital Marketing (X1) dan 

Digital Payment (X2) secara simultan terhadap Kinerja Keuanagn UMKM. 

Berdasarkan Tabel 21, diperoleh nilai F hitung sebesar 50,529 dengan tingkat 

signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,001 < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Digital Marketing dan Digital 

Payment berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. 

Nilai F hitung yang cukup besar menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak dan mampu menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Digital Marketing dan Digital 

Payment secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM dapat 

diterima. 
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Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja UMKM 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek digital saja, melainkan merupakan 

kombinasi antara strategi promosi berbasis digital dan sistem pembayaran digital 

yang efisien. Sinergi antara pemasaran digital dan kemudahan transaksi 

pembayaran menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan performa 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tabel  21 Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Hitung Sig. 
Regression 493,564 2 246,782 50,529 <0,001 
Residual 473,746 97 4,884 

  

Total 967,310 99 
   

Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.2.5. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji t dan uji F yang telah dilakukan, maka keputusan 

terhadap hipotesis penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. H1: Digital Marketing berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga H1 diterima. 

2. H2: Digital Payment berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga H2 diterima. 

4.2.6. Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan Tabel 22, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,510 

menunjukkan bahwa 51,0% variasi kinerja keuangan UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dapat dijelaskan oleh variabel digital marketing dan digital payment. 
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Sementara itu, 49,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,500 mengindikasikan bahwa model regresi 

yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dan relatif stabil 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dalam model. 

Tabel  22 Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square 
(R²) 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0,714 0,510 0,500 2,20997 
Sumber: Data primer, diolah 2026 

4.3. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Artinya, semakin optimal 

pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi, semakin baik pula capaian 

keuangan usaha. Temuan ini relevan dengan kondisi persaingan UMKM yang 

semakin dinamis, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

karakter pasar berbasis pariwisata dan pendidikan. 

Jika dikaitkan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989), adopsi teknologi terjadi ketika individu merasakan 

manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use). Dalam konteks ini, pelaku UMKM yang merasakan bahwa digital marketing 

mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, 

serta mendorong peningkatan penjualan, cenderung akan terus menggunakannya. 

Persepsi manfaat inilah yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Sharabati et al. (2024) yang menemukan 

bahwa digital marketing berkontribusi terhadap peningkatan performa UKM 

melalui perluasan pasar dan peningkatan hasil ekonomi. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh Nurmalasari et al. (2020), yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

media digital secara strategis mampu meningkatkan daya saing dan penjualan 

UMKM. Dengan demikian, dalam konteks DIY, digital marketing tidak lagi hanya 

menjadi alat promosi tambahan, tetapi telah menjadi strategi utama dalam menjaga 

keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan, bahkan dengan pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan digital marketing. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

sistem pembayaran memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung 

performa keuangan UMKM. 

Dalam kerangka TAM (Davis, 1989), penggunaan digital payment dapat 

dipahami sebagai hasil dari persepsi kemudahan dan manfaat yang dirasakan pelaku 

usaha. Sistem pembayaran seperti QRIS, e-wallet, dan mobile banking memberikan 

kemudahan transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta membantu 

pencatatan keuangan secara lebih rapi dan transparan. Ketika pelaku usaha 

merasakan efisiensi tersebut, maka kecenderungan untuk mengadopsi dan 

mempertahankan penggunaan teknologi akan semakin tinggi. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Ridhwan et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa digitalisasi sistem pembayaran berpengaruh positif terhadap 

kinerja usaha melalui peningkatan efisiensi dan volume transaksi. Penelitian 
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Setiawan dan Maulida (2023) juga menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital 

berkontribusi terhadap peningkatan performa UMKM di Indonesia. Dalam konteks 

DIY, yang memiliki konsumen didominasi mahasiswa dan wisatawan yang terbiasa 

dengan transaksi non-tunai, keberadaan digital payment menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan frekuensi transaksi dan stabilitas arus kas. 

Hasil penelitian ini menempatkan digital marketing dan digital payment 

sebagai faktor yang signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. 

Temuan ini memperkuat sejumlah penelitian sebelumnya yang menegaskan 

pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan performa usaha kecil. 

Sebagai contoh, Nurmalasari et al. (2020) menekankan bahwa digital 

marketing meningkatkan penjualan melalui perluasan jangkauan pasar dan 

intensitas komunikasi dengan konsumen. Sharabati et al. (2024) juga menemukan 

bahwa strategi pemasaran digital berdampak langsung pada peningkatan hasil 

ekonomi UKM. Dalam konteks sistem pembayaran, Setiawan dan Maulida (2023) 

menunjukkan bahwa layanan keuangan digital meningkatkan efisiensi transaksi dan 

transparansi pencatatan, yang pada akhirnya berdampak pada performa usaha. 

Namun demikian, tidak semua penelitian menemukan hasil yang sepenuhnya 

konsisten. Misalnya, Nirmala et al. (2022) menemukan bahwa adopsi pembayaran 

digital belum memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM ketika 

tingkat literasi digital pelaku usaha masih rendah. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi tidak otomatis meningkatkan performa usaha apabila 

pelaku UMKM belum mampu memaksimalkan fitur dan manfaatnya. 
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Selain itu, Rahayu dan Day (2015) menjelaskan bahwa faktor kesiapan 

organisasi, dukungan manajerial, serta infrastruktur teknologi menjadi penentu 

keberhasilan adopsi teknologi pada UMKM. Tanpa kesiapan tersebut, dampak 

digitalisasi terhadap kinerja usaha cenderung tidak optimal. Temuan serupa juga 

ditegaskan oleh Salemink et al. (2017) yang menunjukkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur dan akses teknologi di wilayah non-perkotaan dapat menghambat 

efektivitas transformasi digital pada usaha kecil. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas digitalisasi tidak 

bersifat universal, melainkan sangat dipengaruhi oleh kesiapan internal pelaku 

usaha dan dukungan lingkungan eksternal. Dalam konteks Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang memiliki ekosistem digital relatif lebih berkembang serta 

konsumen yang adaptif terhadap teknologi, pengaruh digital marketing dan digital 

payment terhadap kinerja keuangan menjadi lebih signifikan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki karakteristik ekonomi yang unik, 

dengan dominasi sektor kuliner, pariwisata, dan industri kreatif. Mobilitas 

mahasiswa dan wisatawan yang tinggi membentuk pola konsumsi yang semakin 

digital-oriented, baik dalam promosi maupun transaksi. 

Kondisi tersebut mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan 

memanfaatkan digital marketing dan digital payment sebagai bagian dari strategi 

operasional. Oleh karena itu, pengaruh positif kedua variabel tersebut terhadap 

kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari kesesuaian 

antara karakteristik pasar DIY dan kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi 

teknologi digital. 
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Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa ketika pelaku UMKM 

merasakan manfaat dan kemudahan dari teknologi, sebagaimana dijelaskan dalam 

TAM, maka adopsi digital tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

berdampak langsung pada kinerja keuangan usaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran nyata dalam meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Digital marketing terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital sebagai 

sarana promosi dan marketplace tidak lagi sekadar pilihan tambahan, tetapi 

telah menjadi strategi yang relevan dalam meningkatkan penjualan dan 

memperluas jangkauan pasar. UMKM yang lebih aktif memanfaatkan platform 

digital cenderung memiliki performa keuangan yang lebih baik. 

2. Digital payment juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, bahkan dengan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan digital 

marketing. Kemudahan transaksi melalui QRIS, e-wallet, dan mobile banking 

memberikan dampak langsung terhadap kelancaran arus kas dan efisiensi 

operasional usaha. 

3. Secara simultan digital marketing dan digital payment bersama-sama 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi tidak dapat dipandang secara 

parsial, melainkan sebagai sistem yang saling mendukung antara promosi dan 

transaksi. 
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4. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat asumsi dalam Technology 

Acceptance Model (TAM) bahwa ketika pelaku usaha merasakan manfaat dan 

kemudahan penggunaan teknologi, maka teknologi tersebut akan diadopsi dan 

berdampak pada peningkatan performa usaha. 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari:  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga hasilnya belum tentu dapat menggambarkan kondisi UMKM di 

wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Variabel yang diteliti terbatas pada digital marketing dan digital payment, 

sementara kinerja keuangan UMKM juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti literasi keuangan, inovasi produk, modal usaha, maupun kondisi 

persaingan. 

3. Data yang digunakan bersifat cross-sectional, yaitu dikumpulkan pada satu 

periode waktu tertentu. Sehingga belum dapat menggambarkan dinamika 

perubahan kinerja usaha dalam jangka panjang. 

5.3. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM, penting untuk tidak hanya menggunakan media digital 

sebagai formalitas, tetapi memanfaatkannya secara strategis dan konsisten. 

Optimalisasi konten pemasaran serta pemanfaatan fitur pembayaran digital 

dapat meningkatkan efektivitas usaha. 
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2. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, diperlukan dukungan yang 

berkelanjutan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, serta peningkatan 

literasi digital agar UMKM semakin siap menghadapi persaingan berbasis 

teknologi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

relevan serta memperluas wilayah penelitian agar diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh transformasi digital terhadap kinerja 

UMKM. 

5.4. Implikasi Penelitian  

Secara teoretis, penelitian ini memberikan penguatan terhadap penerapan 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi 

digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan usaha. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa digitalisasi pada 

UMKM bukan sekadar tren, tetapi telah menjadi kebutuhan strategis. Di wilayah 

seperti DIY yang memiliki karakter pasar dinamis dan digital-oriented, kemampuan 

beradaptasi terhadap teknologi menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Rekapitulasi Data Hasil Pengisian Kuesioner 

No 
DM

1 
DM

2 
DM

3 
DM

4 
DM

5 
DM

6 
DM

7 
DM

8 
DM

9 
DM1

0 
DM1

1 
DM1

2 
DM1

3 
DM1

4 
DM1

5 
DM1

6 
DM1

7 
DM1

8 
TotalD

M 
Mean_D

M 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3.944444

44 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 65 
3.611111

11 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 58 
3.222222

22 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

7 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 48 
2.666666

67 

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 
3.111111

11 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

10 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
3.111111

11 

11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3.055555

56 

12 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 62 
3.444444

44 

13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
4.055555

56 

14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3.055555

56 

15 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 60 
3.333333

33 
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16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 55 
3.055555

56 

17 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 76 
4.222222

22 
18 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 81 4.5 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
3.888888

89 

20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
3.888888

89 

21 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 68 
3.777777

78 

22 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 74 
4.111111

11 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 
3.944444

44 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

26 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
3.166666

67 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3.944444

44 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53 
2.944444

44 

29 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 60 
3.333333

33 

30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3.055555

56 

31 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 61 
3.388888

89 

32 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 46 
2.555555

56 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
2.944444

44 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3.055555

56 
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35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 68 
3.777777

78 

36 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 65 
3.611111

11 

37 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 65 
3.611111

11 

38 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 68 
3.777777

78 
39 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 54 3 

40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 69 
3.833333

33 

41 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 56 
3.111111

11 

42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 52 
2.888888

89 

43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 58 
3.222222

22 

44 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 69 
3.833333

33 

45 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 66 
3.666666

67 

46 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 65 
3.611111

11 

47 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 77 
4.277777

78 

48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 67 
3.722222

22 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

50 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 79 
4.388888

89 
51 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 54 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 56 
3.111111

11 

53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
4.055555

56 
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54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 56 
3.111111

11 
55 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 63 3.5 

56 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
3.888888

89 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

58 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 75 
4.166666

67 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

61 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
3.111111

11 

62 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 68 
3.777777

78 

63 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 66 
3.666666

67 

64 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
2.944444

44 

65 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 71 
3.944444

44 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 

67 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 62 
3.444444

44 

68 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 64 
3.555555

56 
69 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54 3 

70 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 67 
3.722222

22 

71 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 68 
3.777777

78 

72 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57 
3.166666

67 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4 
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74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 55 
3.055555

56 

75 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 50 
2.777777

78 

76 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3.944444

44 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 59 
3.277777

78 

78 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 62 
3.444444

44 

79 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
3.111111

11 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
3.944444

44 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 56 
3.111111

11 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 73 
4.055555

56 

84 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
3.888888

89 

85 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 57 
3.166666

67 

86 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 
3.111111

11 

87 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 56 
3.111111

11 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

89 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 77 
4.277777

78 

90 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 66 
3.666666

67 
91 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 4 

92 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
3.055555

56 
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93 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 66 
3.666666

67 

94 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
3.888888

89 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 57 
3.166666

67 

96 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
3.944444

44 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 69 
3.833333

33 

100 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 58 
3.222222

22 
 

No DP1  DP2 DP3 DP4 DP5 DP6 DP7 DP8 DP9 DP10 DP11 DP12 DP13 DP14 DP15 Total_DP Mean_DP 

1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 3.9333333 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 71 4.7333333 
5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 54 3.6 
6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 3.8 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 3.9333333 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 
11 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 50 3.3333333 
12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 62 4.1333333 
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13 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 51 3.4 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 58 3.8666667 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 61 4.0666667 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 3.9333333 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 
18 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 51 3.4 
19 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 64 4.2666667 
20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 2.8666667 
21 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 55 3.6666667 
22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 48 3.2 
23 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 56 3.7333333 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 3.8666667 
25 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 62 4.1333333 
26 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56 3.7333333 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 55 3.6666667 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 3.8666667 
30 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 50 3.3333333 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 47 3.1333333 
33 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 3.0666667 
34 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.8666667 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 3.9333333 
36 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 3.8 
37 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 3.2 
38 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 66 4.4 
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39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
40 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 53 3.5333333 

41 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 3.3333333 
42 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 57 3.8 
43 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 4.1333333 
44 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 3.8 
45 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.8666667 
46 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 51 3.4 
47 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 57 3.8 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 4.2 
49 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 50 3.3333333 
50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 57 3.8 
51 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 54 3.6 
52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 3.9333333 

53 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 48 3.2 
54 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 2.8666667 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 3.1333333 
56 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 3.7333333 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 61 4.0666667 
58 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 3.1333333 
59 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4.0666667 
60 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 56 3.7333333 
61 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 54 3.6 
62 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 3.6 
63 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 3.8 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
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65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 
66 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 50 3.3333333 

67 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4.0666667 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 3.0666667 
69 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 55 3.6666667 
70 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 50 3.3333333 
71 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 3.0666667 
72 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 51 3.4 
73 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 48 3.2 
74 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 54 3.6 
75 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 56 3.7333333 
76 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 65 4.3333333 
77 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 3.8 
78 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 47 3.1333333 

79 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 53 3.5333333 
80 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 3.8 
81 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 56 3.7333333 
82 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 63 4.2 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 4.0666667 
84 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 3.5333333 
85 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 3.2 
86 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 36 2.4 
87 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47 3.1333333 
88 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 3.0666667 
89 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 50 3.3333333 
90 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 3.8666667 
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91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 58 3.8666667 
92 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 53 3.5333333 

93 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 55 3.6666667 
94 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 53 3.5333333 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 57 3.8 
96 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 33 2.2 
97 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 3.4666667 
98 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 54 3.6 
99 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 53 3.5333333 
100 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 56 3.7333333 

 

No KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 Total_KK Mean_KK 

1 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3.875 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
3 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4.125 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
5 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3.25 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
7 3 3 4 3 3 3 4 4 27 3.375 
8 3 3 2 3 3 3 2 3 22 2.75 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
11 3 4 3 3 4 3 4 3 27 3.375 
12 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3.875 

13 4 3 3 3 4 3 3 3 26 3.25 
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14 3 3 4 3 4 3 3 3 26 3.25 
15 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3.75 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3.875 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
21 4 4 3 4 4 3 3 3 28 3.5 
22 3 3 3 4 3 4 4 4 28 3.5 
23 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3.25 
24 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3.875 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
27 3 4 3 4 4 4 4 4 30 3.75 

28 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3.125 
29 3 3 4 4 4 3 4 3 28 3.5 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 25 3.125 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
33 3 3 3 3 3 2 3 3 23 2.875 
34 4 3 4 4 4 4 4 3 30 3.75 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3.875 
36 4 4 3 3 3 3 4 3 27 3.375 
37 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3.875 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
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40 4 3 3 3 3 4 4 4 28 3.5 
41 4 3 3 4 3 3 3 4 27 3.375 

42 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.125 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
44 4 3 4 3 4 4 3 4 29 3.625 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
46 4 3 3 4 4 4 4 3 29 3.625 
47 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4.125 
48 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3.125 
49 3 4 4 4 4 3 3 3 28 3.5 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3.875 
52 3 4 4 4 3 3 3 4 28 3.5 
53 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3.25 

54 3 3 3 3 3 3 3 2 23 2.875 
55 3 3 4 4 4 3 4 4 29 3.625 
56 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3.875 
57 4 3 4 4 4 4 3 4 30 3.75 
58 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3.875 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
60 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4.25 
61 3 3 4 3 3 3 4 3 26 3.25 
62 4 4 4 4 4 4 3 4 31 3.875 
63 3 4 4 4 3 4 4 3 29 3.625 
64 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3.125 
65 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4.125 
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66 3 3 3 3 4 4 3 4 27 3.375 
67 5 4 4 5 4 4 4 4 34 4.25 

68 3 3 3 4 3 3 4 3 26 3.25 
69 4 4 3 4 3 4 3 4 29 3.625 
70 4 3 4 4 4 3 4 4 30 3.75 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
72 3 3 3 3 4 3 3 3 25 3.125 
73 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3.875 
74 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3.125 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
77 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3.875 
78 3 4 3 4 3 3 3 3 26 3.25 
79 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3.125 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
81 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3.375 
82 4 3 4 4 3 3 3 4 28 3.5 
83 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3.875 
84 3 3 4 4 4 4 3 4 29 3.625 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 
88 4 3 4 3 3 3 4 4 28 3.5 
89 4 4 4 3 4 3 3 4 29 3.625 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
91 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3.75 
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92 3 4 4 3 4 3 3 3 27 3.375 
93 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3.875 

94 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3.75 
95 3 3 4 3 3 3 3 3 25 3.125 
96 3 4 3 3 3 3 3 3 25 3.125 
97 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3.875 
98 3 4 3 3 3 3 3 3 25 3.125 
99 3 4 4 4 4 4 4 3 30 3.75 
100 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3.75 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden  
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Lampiran 3 Hasil Uji Kualitas Instrumen  
 

Uji Validitas  
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Uji Reliabilitas 

Digital Marketing  
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Digital Payment  
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Kinerja Keuangan  
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Lampiran 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik  
Normalitas Data  

 

Uji Multikolinieritas 

 

Uji Heteroskidatisitas 
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Lampiran 6 Uji Regresi Linier Berganda 
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